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Ikhtisar Eksekutif 

Laporan Kinerja UNRI Tahun 2025 menyajikan capaian kinerja dari 4 (empat) sasaran program 

dengan 11 (sebelas) indikator kinerja yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja UNRI Tahun 

2025. Laporan ini memberikan gambaran objektif tentang capaian kinerja UNRI selama satu 

tahun di tahun 2025. Selain itu, Laporan Kinerja UNRI Tahun 2025 juga menjabarkan 

tantangan dan permasalahan dalam pencapaian kinerja di tahun 2025 untuk dijadikan acuan 

dalam perancangan strategi dan program inovatif agar UNRI dapat meningkatkan capaian 

kinerja pada tahun 2025 Capaian sasaran kinerja dengan indikator kinerjanya, serta hasil 

analisis capaian kinerja secara lebih detail diuraikan di dalam Bab III Laporan ini. Secara 

umum, UNRI telah berhasil merealisasikan target kinerja yang ditetapkan di dalam Perjanjian 

Kinerja UNRI Tahun 2025 dengan uraian sebagai berikut: 

I. Sasaran strategis tersedianya program studi yang berkualitas 

 

II. Sasaran strategis terciptanya tata kelola berbasis Good University Governance /GUG 
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III. Sasaran strategis terciptanya Kemandirian dan Prestasi mahasiswa yang handal 

 

IV. Sasaran strategis tersedianya sistem perencanaan dan Produk Inovasi yang unggul 

 

Grafik capaian kinerja Universitas Riau 2021-2025 
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Berikut Tren alokasi anggaran Universitas Riau dari tahun 2021-2025 

 

Grafik Capaian kinerja keuangan 

No Jenis Belanja Pagu  Realisasi  % 

1 Pegawai 207.632.481.000 211.386.281.671 101,81% 

2 Barang 367.684.068.000 329.961.375.273 89,74% 

3 Modal 64.428.258.000 62.519.432.496 97,04% 

TOTAL 639.744.807.000 603.867.089.440 94,39% 

Table Realisasi Anggaran 2025 

Permasalahan dan Upaya Pencapaian Target Kinerja 

Beberapa permasalahan atau kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target kinerja, 

antara lain: 

1. Keterserapan lulusan yang masih belum optimal. 

2. Kurikulum yang berjalan pada umumnya masih kurikulum yang lama yang belum didesain 

untuk MBKM. 
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3. Kurangnya networking institusi dan dosen dengan mitra. 

4. Kompetensi pendidik dalam mendukung pembelajaran berkualitas belum optimal. 

5. Kemampuan dosen dalam menghasilkan hasil penelitian berkualitas yang dapat digunakan 

oleh dunia kerja masih kurang. 

6. Beberapa Program Studi masih belum menerapkan pembelajaran dengan case method dan 

PjBL. 

7. Masih terdapat kekurangan sarana dan prasarana pada beberapa prodi yang siap untuk 

akreditasi internasional, khususnya pada prodi-prodi yang berbasis laboratorium. 

8. Implementasi SAKIP di UNRI belum optimal. 

9. Pelaksanaan Program dan Kegiatan yang masih belum optimal dalam rangka pencapaian 

target kinerja yang sudah ditetapkan. 

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang muncul antara lain : 

1. Memberikan pelatihan kewirausahaan, penguatan hardskills dan softskills, serta memberikan 

informasi lowongan pekerjaan melalui website UPT Pengembangan Kemahasiswaan. 

2.Melakukan Relaksasi Kurikulum agar sesuai dengan bentuk pembelajaran MBKM. 

3.Meningkatkan kerjasama dengan Mitra dan mempromosikan kepakaran Dosen UNRI. 

4.Memfasilitasi dosen untuk memperoleh Sertifikat Kompetensi/Profesi. 

5.Memberikan bantuan penelitian Dosen dengan berbagai skema. 

6.Pemberian insentif dan reward untuk produk dan karya seni yang diakui dan diberikan paten, 

dan juga publikasi internasional di scopus dan jurnal terakreditasi. 

7.Sosialisasi metode pembelajaran case method dan PjBL dan penggunaan Aplikasi Learning 

Management System (LMS) UNRI untuk pembelajaran hybrid. 

8.Memenuhi Sarana dan Prasarana yang dibutuhkan melalui Revisi Refocusing Anggaran. 

9.Optimalisasi implementasi SAKIP di UNRI dengan menindaklanjuti rekomendasi dari hasil 

evaluasi yang dilakukan Kemendikbudristek. 

10.Melakukan refocusing dan realokasi anggaran sehingga tetap dapat mengoptimalkan 

pencapaian kinerja. 
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BAB I Pendahuluan 

 

A Gambaran Umum 

Universitas Riau (UNRI) didirikan pada tanggal 1 Oktober 1962 berdasarkan Surat 

Keputusan Yayasan UNRI Nomor 02/KPTS/JUR/62, maka pada tanggal 25 September 1962 

telah didirikan UNRI disertai dengan Surat Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu 

Pengetahuan No.123 tanggal 20 September 1963. Pada awalnya UNRI hanya terdiri dari 

Fakultas Ketatanegaraan dan Ketataniagaan (FKK) dan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP). Kemudian pada tahun 1963 telah dibuka dua fakultas lain, yaitu Fakultas 

Ekonomi dan Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu Alam. Pada tahun 1964 didirikan satu fakultas lagi 

yakni Fakultas Perikanan sehingga UNRI pada waktu itu mempunyai lima fakultas. 

Perguruan tinggi ini mengalami banyak perubahan-perubahan dari segi struktur 

manajemen dan personil top manajemennya. Sesuai dengan perkembangan dan pengembangan 

selama 63 tahun (2025), di lingkungan UNRI terdapat beberapa lembaga struktural dan 

lembaga fungsional, yaitu: Rektor dengan empat Wakil Rektor, Biro Keuangan dan Umum 

(BKU), Biro Akademik Kemahasiswaan (BAK), dan Biro Perencanaan, Kerjasama, dan 

Hubungan Masyarakat (BPKHM). Sejak berdiri (1962 hingga 1978), UNRI memakai sistem 

Presidium, tercatat tokoh-tokoh yang pernah duduk sebagai 4 ketua presidium: Brigjen H. 

Kaharuddin Nasution(1962- 1967); Brigjen H. Arifin Achmad (1967-1978) dan Prof. Drs. 

H.M. Farid Kasmy (1978-1980). 

Pada periode ini UNRI dapat dikatakan sebagai masa peralihan dari sistem Presidium 

kepada sistem Rektor. Untuk itu ditunjuklah Prof. Drs. H.M. Farid Kasmy sebagai pejabat 

sementara Rektor. UNRI mempunyai Rektor definitif berdasarkan Surat Keputusan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 148/M/1980. Tercatat sebagai Rektor UNRI, Yaitu: 

Prof.Dr.Muchtar Lutfi (1980-1984, 1985-1989), Prof. Drs. M. Bosman Saleh, MBA (1989 – 

1993), Prof. Dr. Mohammad Diah (1993-1997), Prof. Dr. Muchtar Ahmad (1997-2001, 2001-

2005), Prof. Dr. Ashaluddin Jalil, MS (2005- 2014), Prof.Dr.Ir. Aras Mulyadi, DEA (2014-

2018, 2018-2022),  dan Prof. Dr. Sri Indarti, SE., M.Si (2022-sekarang) 

Saat ini Universitas Riau mempunyai sepuluh (10) Fakultas, dan satu Program 

Pascasarjana yang terdiri dari seratus enam belas (116) Program Studi baik Diploma Tiga, 

Diploma Empat, Sarjana, Profesi, Spesialis, Magister, dan Doktor. Fakultas yang ada di 

Universitas Riau yakni: (1) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik(FISIP); (2) Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis (FEB); (3) Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA); (4) Fakultas 
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Perikanan dan Kelautan (FPK); (5) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP); (6) 

Fakultas Pertanian (FP); (7) Fakultas Teknik (FT); (8) Fakultas Kedokteran (FK); (9) Fakultas 

Hukum (FH); (10) Fakultas Keperawatan (FKp), dan Program Pascasarjana. 

Tabel 1. Nama-nama Prodi di Universitas Riau 

NO FAKULTAS PRODI 

 

1 Ekonomi Dan Bisnis 

D3 Akuntansi  

D3 Perpajakan  

Pr Profesi Akuntansi  

S1 Akuntansi  

S1 Ekonomi Pembangunan  

S1 Manajemen  

S2 Akuntansi  

S2 Ilmu Ekonomi  

S2 Manajemen  

S3 Manajemen  

2 Hukum 
S1 Ilmu Hukum  

S2 Ilmu Hukum  

3 Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 

D4 Usaha Perjalanan Wisata  

S1 Ilmu Administrasi Bisnis  

S1 Ilmu Administrasi Publik  

S1 Ilmu Hubungan Internasional  

S1 Ilmu Komunikasi  

S1 Ilmu Pemerintahan  

S1 Sosiologi  

S2 Administrasi Publik  

S2 Ilmu Komunikasi  

S2 Ilmu Politik  

S2 Sosiologi  

S3 Administrasi Publik  

4 Kedokteran 

Pr Profesi Dokter  

S1 Kedokteran  

S1 Kedokteran Hewan  

S2 Anestesiologi Dan Terapi Intensif  

S2 Bedah  

S2 Ilmu Biomedis  

S2 Kedokteran Keluarga Layanan Primer  

S2 Obstetri Dan Ginekologi  

S2 Pulmonologi Dan Ilmu Kedokteran 

Respirasi 
 

5 Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

S1 Bimbingan Konseling  

S1 Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia  

S1 Pendidikan Bahasa Inggris  
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S1 Pendidikan Bahasa Jepang  

S1 Pendidikan Biologi  

S1 Pendidikan Ekonomi  

S1 Pendidikan Fisika  

S1 Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia 

Dini 
 

S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar  

S1 Pendidikan Jasmani, Kesehatan Dan 

Rekreasi 
 

S1 Pendidikan Kepelatihan Olahraga  

S1 Pendidikan Kimia  

S1 Pendidikan Masyarakat  

S1 Pendidikan Matematika  

S1 Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan 
 

S1 Pendidikan Sejarah  

S2 Matematika  

S2 Pendidikan Bahasa Indonesia  

S2 Pendidikan Bahasa Inggris  

S2 Pendidikan Biologi  

S2 Pendidikan Dasar  

S2 Pendidikan Ekonomi  

S2 Pendidikan Fisika  

S2 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam  

S2 Pendidikan Kimia  

S2 Pendidikan Matematika  

S3 Pendidikan  

6 Keperawatan 

Pr Ners  

S1 Ilmu Keperawatan  

S2 Keperawatan  

7 
Matematika Dan Ilmu Pengetahuan 

Alam 

D3 Manajemen Informatika  

S1 Biologi  

S1 Fisika  

S1 Kimia  

S1 Matematika  

S1 Sistem Informasi  

S1 Statistika  

S2 Biologi  

S2 Fisika  

S2 Kimia  

S2 Matematika  

S3 Ilmu Kimia  

8 Pertanian 

S1 Agribisnis  

S1 Agroteknologi  

S1 Ilmu Tanah  
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S1 Kehutanan  

S1 Penyuluhan Pertanian  

S1 Proteksi Tanaman  

S1 Teknologi Hasil Pertanian  

S1 Teknologi Industri Pertanian  

S2 Agribisnis  

S2 Ilmu Pertanian  

S3 Ilmu Pertanian  

9 Perikanan Dan Kelautan 

S1 Agrobisnis Perikanan  

S1 Budidaya Perairan  

S1 Ilmu Kelautan  

S1 Manajemen Sumberdaya Perairan  

S1 Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan  

S1 Teknologi Hasil Perikanan  

S2 Ilmu Kelautan  

S3 Ilmu Kelautan  

10 Teknik 

D3 Teknik Elektro  

D3 Teknik Kimia   

D3 Teknik Mesin   

D3 Teknik Sipil  

D3 Teknologi Pulp Dan Kertas  

Pr Program Profesi Insinyur  

S1 Arsitektur  

S1 Teknik Elektro  

S1 Teknik Informatika  

S1 Teknik Kimia  

S1 Teknik Lingkungan  

S1 Teknik Mesin  

S1 Teknik Sipil  

S2 Teknik Kimia  

S2 Teknik Mesin  

S2 Teknik Sipil  

S3 Rekayasa Berkelanjutan  

11 Program Pascasarjana 

S2 Administrasi Pendidikan  

S2 Ilmu Lingkungan  

S2 Manajemen Bencana  

S2 Perencanaan Wilayah Dan Perdesaan  

S3 Ilmu Lingkungan  
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Gambar 1 Akreditasi Program Studi Tahun 2025 

 

Universitas Riau mempunyai lahan yang sangat luas yaitu ± 4.207.579 M2 terdiri dari 

Kampus Bina Widya, Kampus Pattimura,  Kampus Diponegoro, Kampus Rumbai, dan Kampus 

Purnama Kota Dumai,. Selain itu UNRI juga memiliki lahan yang terdapat di Rimbo Panjang 

Kab.Kampar dan  Kelurahan Kulim Kota Pekanbaru. 

Jumlah mahasiswa terdaftar pada tahun 2025 sebanyak  39.585 orang dimana mahasiswa 

aktif sebanyak 38.120 orang, mahasiswa aktif terdiri dari mahasiswa Doktor = 301 orang atau 

0,79%, mahasiswa program Magister sebanyak 1.572 orang atau 4,12%, mahasiswa spesialis 

sebanyak 146 orang atau 0,38%, Program Sarjana S1 sebanyak 29.993 orang atau 78,68%, 

mahasiswa program profesi sebanyak 3.927 orang atau 10,30%, D4 sebanyak 372 orang atau 

0,98%, dan mahasiswa Program D3 sebanyak 1.809 orang atau 4,75%.  

 

Tabel 2. Mahasiswa Universitas Riau 2022 s.d 2025 

No Jenjang 2022 2023 2024 2025 

1 Diploma III 1.224 1.366 1.637 1.809 

2 Diploma IV 371 341 344 372 

3 Profesi 489 1.249 7.252 3.927 

4 Strata Satu 29.787 30.039 29.988 29.993 

5 Magister 1901 1781 1.734 1.572 

6 Doktor 214 250 279 301 

7 Spesialis 129 162 183 146 

Total 34.115 35.188 41.417 38.120 

 

Saat ini UNRI memiliki 1470 tenaga dosen yang terdiri dari 1210 Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

174 Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS), dan 86 Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 

(PPPK). Dari jumlah dosen tersebut terdiri dari 137 dosen dengan jabatan Guru Besar, 292 

Lektor Kepala, 460 Lektor, 291 Asisten Ahli, dan 290 tenaga pengajar.  

 



 

10 

 

Tabel 3 Data Dosen Universitas Riau Tahun 2025 

No Jabatan Jumlah Prosentase 

1 Guru Besar 137 9.32% 

2 Lektor Kepala 292 19.86% 

3 Lektor 460 31.29% 

4 Asisten Ahli 291 19.80% 

5 Pengajar 290 19.73% 

Jumlah 1470 100.00% 

 

Disamping itu Universitas Riau juga memiliki 895 tenaga kependidikan yang terdiri dari 282 

Pegawai Negeri Sipil, 28 Calon Pegawai Negeri Sipil, dan 585 Pegawai Pemerintah dengan 

Perjanjian Kerja. 

                                   Tabel 4 Tenaga Kependidikan Universitas Riau 

No Jenis Aparatur Sipil Negara Jumlah Prosentase 

1 Calon Pegawai Negeri Sipil 28 3.13% 

2 Pegawai Negeri Sipil 282 31.51% 

3 Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 585 65.36% 

  Grand Total 895 100.00% 

 

B Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 

Instansi Pemerintah;  

2. Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah; 

3. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Tahun 2021-2025; 

4. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi; 

5. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja 

dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah; 

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 

88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 

89 Tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah; 
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8. Permendiktisaintek Nomor 1 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi; 

9. Permendiktisainstek Nomor 40 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis Kementerian 

Pendidikan  Tinggi, Sains, dan Teknologi  Tahun 2025-2029; 

10. Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2022 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi; 

11. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 81 Tahun 2017 

tentang Statuta Universitas Riau;  

12. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi RI Nomor 16 Tahun 2025 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Riau. 

C Tugas dan Fungsi Organisasi serta Struktur Organisasi 

Sesuai dengan Permendiktisaintek nomor 16 tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Universitas Riau, UNRI mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan akademik dan 

dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi dan pendidikan profesi dalam berbagai rumpun 

ilmu pengetahuan dan/atau teknologi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

UNRI dipimpin oleh Rektor yang mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, serta membina Dosen, Tenaga Kependidikan, 

Mahasiswa, dan hubungan Sivitas Akademika dengan lingkungan Universitas Riau. Dengan 

demikian, tugas pokok dan fungsi UNRI yang dijalankan oleh Rektor pada hakekatnya adalah 

menjalankan Tridarma Perguruan Tinggi yang mencakup pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat dengan penjabaran sebagai berikut: 

1. pelaksanaan dan pengembangan pendidikan tinggi;  

2. pelaksanaan penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan/atau teknologi;  

3. pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;  

4. pembinaan Dosen, Tenaga Kependidikan, Mahasiswa, dan hubungan Sivitas 

Akademika dengan lingkungan; dan  

5. pelaksanaan layanan administrasi.  

Sebagaimana tercantum dalam Permendiktisaintek Nomor 16 Tahun 2025 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Universitas Riau, UNRI mempunyai organ yang terdiri atas: 

a. Senat 

b. Pemimpin 

c. Satuan Pengawas Internal, dan 

d. Dewan Pengawas 
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Rektor sebagai organ yang melaksanakan pengelolaan UNRI yang terdiri dari Rektor, Wakil 

Rektor, Biro, Fakultas, Program Pascasarjana, Lembaga, dan Unit Penunjang Akademik. 

Wakil Rektor terdiri atas : 

a. Wakil Rektor Bidang Akademik mempunyai tugas membantu Rektor dalam memimpin 

penyelenggaraan kegiatan di bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat  

b. Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Umum mempunyai tugas membantu Rektor dalam 

memimpin penyelenggaraan kegiatan di bidang keuangan dan umum. 

c. Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni mempunyai tugas membantu Rektor 

dalam memimpin penyelenggaraan kegiatan di bidang kemahasiswaan dan alumni  

d. Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Kerjasama, dan Sistem Informasi Mempunyai tugas 

membantu Rektor dalam merumuskan rencana strategis pengembangan universitas, 

mengoordinasikan jalinan kerja sama dengan instansi dalam maupun luar negeri, serta 

mengelola pengembangan sistem informasi dan hubungan masyarakat guna 

memperkuat tata kelola digital dan citra institusi. 

Fakultas merupakan unsur yang mempunyai tugas menyelenggarakan dan mengelola 

pendidikan akademik, pendidikan vokasi, dan/atau pendidikan profesi dalam 1 (satu) atau 

beberapa pohon/kelompok ilmu pengetahuan dan/atau teknologi. Fakultas terdiri atas : 

a. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik;  

b. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan;  

c. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam;  

d. Fakultas Ekonomi dan Bisnis  

e. Fakultas Pertanian;  

f. Fakultas Perikanan dan Kelautan;  

g. Fakultas Teknik;  

h. Fakultas Kedokteran;  

i. Fakultas Hukum; dan  

j. Fakultas Keperawatan.  

Program Pascasarjana merupakan merupakan unsur pelaksana akademik yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Rektor. 

Lembaga unsur pelaksana akademik dan unsur penjaminan mutu yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Rektor. Lembaga terdiri atas : 

a. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat; dan  

b. Lembaga Penjaminan Mutu dan Pengembangan Pembelajaran.  
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Unit Penunjang Akademik merupakan unsur penunjang akademik di lingkungan Unri. Unit 

Penunjang Akademik terdiri atas : 

a. Perpustakaan;  

b. Teknologi Informasi dan Komunikasi;  

c. Bahasa;  

d. Laboratorium Terpadu;  

e. Bimbingan dan Konseling;  

f. Pengembangan Karier dan Kewirausahaan;  

g. Layanan Uji Kompetensi; dan  

h. Percetakan dan Penerbitan.  

Biro merupakan unsur pelaksana administrasi yang menyelenggarakan pelayanan teknis dan 

administrasi kepada seluruh unsur di lingkungan Unri yang terdiri atas : 

a. Biro Akademik dan Kemahasiswaan;  

b. Biro Keuangan dan Umum; dan  

c. Biro Perencanaan, Kerja Sama, dan Hubungan Masyarakat.  

Senat merupakan unsur penyusun kebijakan yang menjalankan fungsi penetapan dan 

pertimbangan pelaksanaan kebijakan akademik.  

Satuan Pengawas Internal merupakan unsur pengawas yang menjalankan fungsi pengawasan 

nonakademik untuk dan atas nama Rektor.  

Dewan Pertimbangan merupakan organ yang menjalankan fungsi memberikan pertimbangan 

nonakademik dan fungsi lain yang ditetapkan dalam statuta Unri  

Struktur Organisasi Universitas Riau sebagaimana telah ditetapkan dalam Permendiktisaintek 

nomor 16 tahun 2025 adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2 Struktur Organisasi  Universitas Riau

 

D Isu-Isu Strategis dan Peran Strategis Organisasi 

Permasalahan Universitas Riau di masa mendatang akan semakin kompleks, dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti perkembangan teknologi, dinamika ekonomi, perubahan sosial, dan 

kondisi politik. Beragam permasalahan utama yang kemungkinan besar harus dihadapi oleh 

institusi pendidikan tinggi berkaitan erat dengan kemajuan teknologi:  

1. Relevansi Kurikulum.  

Lingkungan Perguruan Tinggi yang sangat dinamis menuntut kurikulum yang relevan dan 

update. Kurikulum yang relevan sangat penting untuk mempersiapkan mahasiswa 

menghadapi pasar kerja dan kebutuhan industri yang terus berubah. Program Kampus 

Berdampak dari Kemendiktidisanintek bertujuan meningkatkan kesiapan lulusan dalam 

menjawab kebutuhan industri dan masyarakat. Kolaborasi dengan dunia industri, didorong 

melalui insentif seperti pemotongan    pajak untuk riset dan inovasi, masih belum 

sepenuhnya terlaksana dengan baik.  

2. Kemajuan Teknologi  

Perubahan teknologi menuntut pendidikan untuk terus beradaptasi melalui literasi digital, 

pembelajaran online, dan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI). AI membantu 

mempersonalisasi pembelajaran dan mengotomatisasi tugas administratif. Perguruan tinggi 

juga didorong berinvestasi dalam laboratorium kolaboratif dengan industri untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan employability, serta memperkuat peran dalam riset 

dan inovasi.  
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3. Tata Kelola Keuangan dan Keberlanjutan  

Universitas Riau menghadapi tantangan keuangan akibat meningkatnya biaya operasional 

dan kebutuhan investasi teknologi. Pembiayaan teknologi informasi, langganan online, 

serta teknologi pembelajaran dan laboratorium virtual untuk menekan biaya, meningkatkan 

akses, dan menjaga keberlanjutan pendidikan namun di sisilain juga mengharuskan 

melakukan pembiayaan dan operasional yang tinggi dan menutut sumberdaya manusia 

yang kompeten.  

4. Kesehatan Psikologis Civitas Akademika.  

Digitalisasi telah membawa perubahan besar pada perguruan tinggi dengan memperbaiki 

akses, kualitas, dan efisiensi pendidikan. Meskipun begitu, digitalisasi juga membawa 

tantangan seperti kesenjangan akses digital, masalah privasi, dan risiko keamanan siber. 

Penting bagi civitas akademika untuk memahami dengan baik dampak positif maupun 

negatif dari teknologi. Oleh karena itu, diperlukan penguatan manajemen waktu daring 

yang efektif, kesadaran tentang dampak media sosial, keamanan digital, dan peningkatan 

kemampuan literasi digital. Perguruan tinggi harus terus mendorong keseimbangan dan 

kesehatan psikologis civitas akademika dalam penggunaan teknologi digital agar menjadi 

seorang yang digital well-being.  

Perguruan tinggi di Indonesia memiliki peran kunci dalam mempersiapkan generasi 

mendatang dengan keterampilan yang relevan dan memadai melalui kurikulum yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pasar kerja yang dinamis dan perubahan teknologi yang 

pesat. Mengingat posisi Indonesia yang masih tertinggal dalam IPM dan GII dibandingkan 

beberapa tetangganya di ASEAN, peningkatan mutu pendidikan tinggi menjadi sangat 

penting.  

Perguruan tinggi berperan vital dalam kemajuan bangsa melalui lulusan berkualitas, 

inovasi, dan riset. Oleh karena itu, pengelolaan perguruan tinggi di masa depan harus 

mampu menyesuaikan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan industri, 

mengintegrasikan teknologi terkini, serta mengelola tantangan keuangan dan digitalisasi 

untuk meningkatkan akses, efisiensi, dan kesejahteraan digital bagi komunitas 

akademiknya.
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BAB II Perencanaan Kinerja 

A Visi dan Misi 

Visi Universitas Riau merupakan kritalisasi tujuan yang telah disepakati oleh seluruh 

civitas akademika Universitas Riau yang di bakukan dalam dokumen statuta Universitas Riau 

yaitu ”Menjadi Universitas Riset Unggul Bermartabat Di Bidang Sains Dan Teknologi Di 

Kawasan Asia Tenggara tahun 2035”. 

Visi Universitas Riau untuk "Menjadi Universitas Riset Unggul Bermartabat di Bidang 

Sains dan Teknologi di Kawasan Asia Tenggara Tahun 2035" mencerminkan aspirasi institusi 

untuk memainkan peran signifikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

baik di tingkat nasional maupun regional. Predikat "Universitas Riset" menggarisbawahi 

komitmen Universitas Riau untuk menghasilkan riset yang tidak hanya inovatif, tetapi juga 

memiliki relevansi tinggi terhadap kebutuhan masyarakat dan kemajuan ilmu pengetahuan. 

Melalui pendekatan berbasis riset, Universitas Riau bertujuan untuk mengintegrasikan temuan-

temuan ilmiah ke dalam kegiatan pembelajaran dan pengabdian masyarakat, sehingga dapat 

memberikan kontribusi langsung terhadap pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan.  

Kata "Unggul" dan "Bermartabat" dalam visi ini menekankan bahwa Universitas Riau 

tidak hanya berorientasi pada pencapaian prestasi akademik yang tinggi, tetapi juga 

menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan integritas dalam segala aspek kegiatannya. Hal ini 

berarti lulusan Universitas Riau diharapkan memiliki kompetensi yang solid, baik dalam 

keterampilan teknis (hard skills) maupun keterampilan sosial (soft skills) yang ditopang oleh 

sikap profesional, etis, dan tanggap terhadap perubahan global. 

"Kawasan Asia Tenggara" menandai ambisi Universitas Riau untuk menjadi institusi yang 

berdaya saing internasional, dengan membangun jejaring akademik dan riset di tingkat regional 

serta mempersiapkan lulusan yang kompetitif di pasar kerja global.  

“Tahun 2035” sebagai horizon waktu yang ditetapkan sejalan dengan arah pembangunan 

jangka panjang, yang diharapkan mampu mendorong Universitas Riau sebagai pusat unggulan 

ilmu pengetahuan dan teknologi di kawasan Asia Tenggara. Merujuk kepada 10 Tahun sebelum 

Indonesia Emas 2045.  

Visi perguruan tinggi untuk menjadi "Universitas Riset Unggul Bermartabat di Bidang 

Sains dan Teknologi di Kawasan Asia Tenggara Tahun 2035" memerlukan tolok ukur yang 

konkret dan terukur guna menilai kemajuan menuju tujuan tersebut. Indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan mencakup berbagai dimensi yang mencerminkan prestasi dan pengakuan 

akademik serta kualitas institusional di tingkat nasional dan internasional.  
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Beberapa indikator utama meliputi pencapaian posisi dalam QS World University 

Ranking (peringkat 1200-1500), Akreditasi BAN-PT dengan predikat unggul, dan 

Webometrics sebagai salah satu dari 10 besar universitas nasional dengan target peringkat top 

1000 pada tahun 2035. Selain itu, diharapkan pencapaian dalam Times Higher Education 

Ranking dengan rentang peringkat 1000-1500 dan peningkatan reputasi dalam kategori 

keberlanjutan melalui UI Green Metric yang menempatkan universitas ini pada peringkat 450 

dunia.  

Untuk SDM di target Dosen dengan berpendidikan S3 berjumalah 70% dan Guru Besar 

15 % pada tahun 2035. Daya dukung laboratorium penelitian memiliki sertifikasi Komite 

Akreditasi Nasional (KAN). 

Gambar 3 Indikator Keberhasilan Visi UNRI 2035 

 

Universitas Riau memiliki misi sebagai berikut:  

1. Menyelenggarakan tridarma perguruan tinggi yang unggul;  

Misi ini menegaskan komitmen Universitas Riau dalam menjalankan tiga fungsi utama 

perguruan tinggi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat secara 

terintegrasi dan berkualitas. Keunggulan dicapai melalui peningkatan mutu akademik, riset 

inovatif yang relevan dengan kebutuhan pembangunan, serta pengabdian yang berdampak 

langsung bagi masyarakat. Hal ini diharapkan dapat mencerminkan kontribusi universitas 

terhadap pembangunan berbasis ilmu pengetahuan, teknologi dan kearifan lokal. 
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2. Melaksanakan tata kelola universitas yang bermartabat;  

Tata kelola yang bermartabat berarti menjalankan prinsip-prinsip transparansi, 

akuntabilitas, partisipasi, dan keadilan dalam mengelola institusi pendidikan tinggi. 

Universitas Riau berupaya menjadi lembaga yang kredibel dan terpercaya melalui 

kepemimpinan yang etis, pengambilan keputusan berbasis data, serta pelayanan prima 

kepada sivitas akademika dan mitra eksternal.  

 

3. Mengembangkan Potensi Keunggulan Mahasiswa;  

Mahasiswa adalah pusat dari proses pendidikan. Misi ini berfokus pentingnya membina dan 

mengembangkan soft skills, hard skills, karakter, kepemimpinan, dan inovasi mahasiswa 

agar siap bersaing di tingkat lokal, nasional, maupun global. Universitas Riau mendorong 

ekosistem kampus yang inklusif, kreatif, dan mendukung pengembangan minat dan bakat 

melalui program akademik maupun non-akademik serta menjadikan Universitas Riau 

sebagai rumah dan tempat dimana semua proses pendidikan itu berlangsung secara adil dan 

beretika.  

 

4. Menciptakan Sistem Informasi yang Handal dan Menerapkan Inovasi Bagi 

Kepentingan Masyarakat.  

Misi ini mencerminkan peran Universitas Riau dalam bertransformasi menuju digital serta 

sebagai agen inovasi. Sistem informasi yang handal mendukung efisiensi tata kelola 

universitas dan keterbukaan informasi publik. Serta Sementara itu, inovasi yang dihasilkan, 

baik dalam bentuk teknologi, model bisnis, kebijakan, maupun layanan sosial, 

diorientasikan untuk memberi manfaat nyata bagi masyarakat, sesuai dengan semangat 

hilirisasi hasil riset dan pengabdian.  

Sebagai institusi pendidikan tinggi yang berkomitmen untuk berperan aktif dalam 

pembangunan nasional dan regional, Universitas Riau (Unri) merumuskan misinya dengan 

fokus pada tiga aspek utama: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Misi ini dirancang untuk mendukung visi Unri menjadi perguruan tinggi yang unggul dan 

bermartabat, khususnya di bidang sains dan teknologi.  
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Gambar 4 Misi Universitas Riau 

 

 

B Rencana Kinerja Jangka Menengah 

Selaras dengan Kepmendikbudristek No 210/M/2023 tentang Indikator Kinerja Utama maka 

Universitas Riau telah mencanangkan rencana kinerja jangka menengah yang tertuang dalam 

rencana strategis universitas. Adapun rencana kinerja tersebut bertujuan untuk mengarahkan 

strategi dan implementasi program secara sinergis dan berkesinambungan dalam upaya 

mencapai visi Universitas Riau menjadi universitas riset unggul di bidang sains dan teknologi 

di kawasan Asia Tenggara pada tahun 2035. Berikut adalah rencana kinerja yang  yang 

ditetapkan:  

1. Transformasi Menuju Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum (PTNBH) 

Berbasis Riset.  

Universitas Riau akan mengupayakan transformasi menjadi PTNBH untuk memperkuat 

otonomi dalam pengelolaan akademik, keuangan, dan sumber daya. Status PTNBH 

memungkinkan universitas untuk mengembangkan tata kelola yang lebih fleksibel dan 

inovatif, sehingga mampu bersaing di tingkat nasional maupun internasional serta 

meningkatkan kemandirian institusi. Kondisi tersebut memberikan keleluasaan untuk 

menyediakan dana riset yang proposional (30-50 Persen dari Dana PNBP) dalam 

mencapai universitas berbasis Riset. Target pendapatan dari riset dan Kerjasama industri 

berjumlah 30-60 persen dari total penerimaan PNBP.  

2. Peningkatan Kualitas dan Akreditasi Internasional  

Untuk meningkatkan daya saing global, Universitas Riau berkomitmen untuk 

mengembangkan program-program studi yang dapat memperoleh akreditasi internasional. 



 

20 

 

Dengan demikian, universitas dapat memastikan bahwa standar pendidikan yang 

diterapkan sesuai dengan standar global, dan lulusannya memiliki kompetensi yang diakui 

secara internasional.  

3. Pengembangan Center of Excellence (CoE) dalam Ekosistem Lahan Basah dan 

Manajemen Bencana.  

Universitas Riau mendirikan Center of Excellence (CoE) yang dinamakan "Wetland 

Ecosystem and Disaster Management" sebagai pusat unggulan dalam penelitian dan 

pendidikan terkait pengelolaan ekosistem lahan basah serta penanggulangan bencana. CoE 

ini berperan penting dalam kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi, meliputi pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian masyarakat. Melalui CoE ini, Universitas Riau berupaya 

menjadi acuan utama dalam pengembangan ilmu dan penerapan solusi di bidang ekosistem 

lahan basah serta mitigasi bencana, yang relevan bagi wilayah lokal dan berdampak bagi 

komunitas internasional. CoE ini juga diharapkan dapat meningkatkan kolaborasi dengan 

lembaga nasional dan internasional, sehingga mendukung visi universitas sebagai institusi 

riset yang berdaya saing global.  

4. Implementasi Pembelajaran Transformatif Berbasis Teknologi Universitas Riau akan 

mengembangkan model pembelajaran transformatif yang memanfaatkan teknologi digital 

untuk mendukung proses belajar- mengajar. Ini termasuk pengembangan pembelajaran 

daring, kolaborasi dengan industri melalui program magang, serta kurikulum yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pasar dan dunia kerja. Program ini akan memastikan bahwa 

mahasiswa Universitas Riau memiliki kompetensi yang relevan dengan tuntutan era digital.  

5. Penguatan Kompetensi Dosen dan Tenaga Kependidikan;  

Universitas Riau akan menyediakan berbagai program peningkatan kompetensi bagi dosen 

dan tenaga kependidikan. Program ini mencakup beasiswa untuk studi lanjut, pelatihan 

pengembangan keterampilan (upskilling dan reskilling), serta sertifikasi kompetensi yang 

diakui secara nasional maupun internasional. Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas tenaga pendidik agar dapat memberikan pengajaran yang unggul dan relevan. 

6. Peningkatan Akses Pendidikan Tinggi melalui Beasiswa;  

Universitas Riau berkomitmen untuk memberikan akses pendidikan yang inklusif bagi 

mahasiswa dari latar belakang kurang mampu dan daerah tertinggal melalui program 

beasiswa. Program seperti KIP-Kuliah akan diperluas untuk menjangkau lebih banyak 

mahasiswa yang membutuhkan, sehingga tercipta kesempatan pendidikan yang lebih 

merata di seluruh Indonesia.  
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7. Pengembangan Kemitraan Strategis dengan Industri dan Lembaga Eksternal  

Universitas Riau akan memperkuat kerjasama dengan industri, pemerintah, dan lembaga 

internasional untuk mendukung penelitian dan pembelajaran yang aplikatif. Melalui 

kolaborasi ini, mahasiswa dan dosen dapat memperoleh akses ke sumber daya, pengetahuan 

praktis, serta peluang magang atau penelitian bersama yang relevan dengan kebutuhan 

industri.  

8. Revitalisasi Infrastruktur dan Fasilitas Pembelajaran  

Untuk mendukung proses pendidikan dan penelitian yang optimal, Universitas Riau akan 

melakukan revitalisasi terhadap infrastruktur dan fasilitas pembelajaran. Langkah ini 

mencakup peningkatan sarana laboratorium, ruang kelas digital, serta fasilitas penunjang 

lainnya yang berkontribusi pada suasana akademik yang kondusif.  

9. Penjaminan Mutu Berkelanjutan  

Universitas Riau akan menerapkan sistem penjaminan mutu yang berkelanjutan dan 

berfokus pada peningkatan kualitas layanan pendidikan. Penjaminan mutu ini melibatkan 

evaluasi rutin terhadap kurikulum, kinerja dosen, serta kepuasan mahasiswa, sehingga 

universitas dapat menjaga kualitas pendidikan dan layanan lainnya secara konsisten.  

10. Penguatan Manajemen yang Transparan dan Akuntabel 

Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas tata kelola, Universitas Riau akan 

memperkuat manajemen yang transparan dan akuntabel. Kebijakan ini meliputi 

pengelolaan anggaran yang efisien, pemanfaatan teknologi informasi dalam administrasi, 

dan sistem pelaporan yang terbuka. Dengan manajemen yang baik, universitas dapat 

mengoptimalkan sumber daya untuk mendukung pencapaian visi dan misi institusi. 

 

C Tujuan Strategis 

Berdasarkan dokumen Rencana Strategis (Renstra) Universitas Riau  2025-2029, universitas 

menetapkan empat tujuan strategis utama yang dirancang untuk mewujudkan visi menjadi 

universitas riset unggul bermartabat di bidang sains dan teknologi di kawasan Asia Tenggara 

pada tahun 2035. 

Berikut adalah rincian tujuan strategis tersebut: 

1. Unggul dalam Tridarma di Bidang Sains dan Teknologi 

UNRI memiliki bertujuan menghasilkan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat yang unggul khususnya pada bidang sains dan teknologi. Fokus dari 

tujuan ini adalah menciptakan riset yang berorientasi pada pemecahan masalah serta 
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pengabdian yang aplikatif guna memberikan dampak nyata dalam pembangunan daerah 

dan nasional. 

2. Mewujudkan Tata Kelola Perguruan Tinggi yang Baik 

Universitas berkomitmen mewujudkan good university governance yang mencakup 

prinsip transparansi, akuntabilitas, partisipasi, dan efektivitas dalam pengelolaan institusi. 

Hal ini mencakup efisiensi pelayanan akademik maupun manajerial untuk memperkuat 

kepercayaan publik dan mitra kerja. 

3. Menghasilkan Lulusan Berkarakter dan Kompeten 

Tujuan ini berfokus pada menghasilkan lulusan yang memiliki integritas, kepekaan 

sosial, serta kecakapan intelektual dan profesional. Lulusan diharapkan kompeten 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan olahraga (IPTEKSOR) 

sehingga mampu menjadi agen perubahan yang siap menghadapi tantangan regional dan 

global. 

4. Sistem Perencanaan dan Kerja Sama Berbasis Teknologi Informasi 

UNRI berkomitmen menyediakan sistem perencanaan dan kerja sama yang terintegrasi 

melalui pemanfaatan teknologi informasi. Tujuannya adalah untuk memperkuat 

pengambilan keputusan berbasis data, memperluas jejaring kolaborasi, serta mempercepat 

transformasi digital dalam tata kelola institusi sejalan dengan tuntutan era revolusi industri. 

 

Keempat tujuan strategis ini kemudian diturunkan menjadi lima sasaran strategis yang lebih 

spesifik, yaitu: tersedianya program studi berkualitas, kemandirian dan prestasi mahasiswa, 

tata kelola berbasis Good University Governance (GUG), ketersediaan IT dan produk inovasi 

unggul, serta terlaksananya kerja sama yang mengglobal.  Secara keseluruhan, tujuan-tujuan 

ini diarahkan agar UNRI dapat memberikan dampak  luas bagi masyarakat dan berkontribusi 

dalam pembangunan ilmu pengetahuan di tingkat nasional, regional,  maupun internasional. 
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D Perjanjian Kinerja Awal dan Akhir 

Perjanjian Kinerja Awal 
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Perjanjian Kinerja Akhir 
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E Program Prioritas 

1. Peningkatan Mutu Pendidikan 

▪ Penyesuaian kurikulum agar relevan dengan kebutuhan industri dan program Kampus 

Berdampak. 

▪ Penguatan literasi digital, pembelajaran berbasis teknologi, dan integrasi AI untuk 

personalisasi pembelajaran. 

▪ Peningkatan kualitas lulusan agar lebih kompetitif di pasar kerja nasional maupun 

internasional. 

2. Penguatan Riset dan Inovasi 

▪ Program Riset dan Inovasi Berdampak (sejalan dengan kebijakan Kemdiktisaintek). 

▪ Kolaborasi riset dengan dunia usaha dan dunia industri, termasuk insentif riset dan 

laboratorium kolaboratif. 

▪ Target positioning di QS World University Ranking (WUR), Times Higher Education, 

dan Webometrics. 

3. Pengembangan SDM Unggul 

▪ Peningkatan jumlah dosen bergelar S3 dan tenaga kependidikan profesional. 

▪ Proyeksi penguatan kapasitas dosen dan tenaga kependidikan (sesuai dengan  proyeksi 

SDM dalam Renstra). 

▪ Pembentukan sistem quality assurance dan monitoring evaluasi berkelanjutan. 

4. Penguatan Tata Kelola dan Zona Integritas 

▪ Reformasi birokrasi dan penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP). 

▪ Transparansi keuangan dan keberlanjutan pendanaan. 

▪ Penerapan Zona Integritas menuju Wilayah Bebas Korupsi (WBK). 

5. Pengembangan Sarana dan Prasarana 

▪ Optimalisasi lahan kampus utama (Panam, Dumai, Pattimura, Diponegoro, Rumbai). 

▪ Modernisasi ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas digital. 

▪ Pembangunan rumah sakit pendidikan dan fasilitas pendukung riset. 

6. Kesejahteraan dan Digital Well-being Civitas Akademika 

▪ Program keseimbangan psikologis civitas akademika dalam era digital. 

▪ Edukasi keamanan siber, privasi, dan literasi digital. 

▪ Penguatan manajemen waktu daring dan kesadaran dampak media sosial. 
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7. Center of Excellence (CoE) 

▪ Pengembangan STEAM unggulan bertaraf internasional (Science, Technology, 

Engineering, Arts, Mathematics). 

▪ Roadmap CoE untuk menjadikan UNRI sebagai pusat keunggulan riset dan inovasi di 

Riau. 

▪ Eksploitasi local wisdom budaya Melayu sebagai identitas akademik dan riset. 
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BAB III Akuntabilitas Kinerja 

 

A Capaian Kinerja 

Dalam upaya merealisasikan Visi dan Misi Universitas Riau sebagaimana 

yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis Bisnis Universitas Riau tahun 

2025-2029, segala upaya dan daya telah dilakukan sebagaimana yang tertuang 

dalam anggaran yang telah dilaksanakan melalui program-program dan kegiatan-

kegiatan berdasarkan Rencana Kinerja yang tersusun serta Capaian Kinerja yang 

telah ditetapkan.  

Pengukuran Kinerja dilakukan dengan cara membandingkan realisasi 

kinerja dengan target kinerja yang ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja. 

Dengan membandingkan antara realisasi dan rencana, maka dapat dilihat jumlah 

persentase pencapaian pada masing-masing indikator kinerja utama. Dengan 

diketahui capaian kinerja, maka dapat dianalisis faktor penyebab keberhasilan dan 

ketidakberhasilan, yang selanjutnya dapat dipetakan kekurangan dan kelemahan 

realisasi dan rencana kegiatan, kemudian ditetapkan strategi dan meningkatkan 

kinerja dimasa yang akan datang. 

Salah satu syarat yang menetapkan target indikator kinerja adalah dapat 

terukur ketercapaiannya (measureable), sehingga hasil pengukurannya dapat 

dijadikan pedoman dalam untuk keberhasilan atau ketidakberhasilan organisasi 

dalam pencapaian target serta dijadikan pedoman untuk membuat analisis penyebab, 

tindakan atas ketidakberhasilan dalam pencapaian target serta rekomendasi agar 

kendala tersebut dapat teratasi. 

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2025, Universitas Riau menetapkan 4 

sasaran strategis sesuai 11 Indikator Kinerja sesuai Perjanjian Kinerja. Kinerja 

UNRI Tahun 2025 diukur dari ketercapaian IKU-PTN yang dijanjikan di dalam 

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 oleh Rektor UNRI. Capaian kinerja pada tahun 

2025 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5 Hasil Pengukuran Kinerja UNRI Tahun 2025 

Sasaran 

Strategis 
Indikator Target Satuan Realisasi 

Persen 

Capaian 

Meningkatnya 

kualitas lulusan 

pendidikan tinggi 

Persentase lulusan S1 dan 

D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki 

pekerjaan; melanjutkan studi; atau 

menjadi wiraswasta. 

 

60,00 
% 

 

61,29 

 

102,15 

Meningkatnya 

kualitas lulusan 

pendidikan tinggi 

Persentase mahasiswa S1 dan 

D4/D3/D2/D1 yang menjalankan 

kegiatan pembelajaran diluar program 

studi atau meraih prestasi. 

 

30,00 
% 

 

16,09 

 

53,63 

Meningkatnya 

kualitas dosen 

pendidikan tinggi 

Persentase dosen yang berkegiatan 

tridarma di perguruan tinggi lain, 

bekerja sebagai praktisi di dunia 

industri, atau membimbing mahasiswa 

berkegiatan di luar program studi 

 

20,00 
% 

 

61,44 

 

307,20 

Meningkatnya 

kualitas dosen 

pendidikan tinggi 

Persentase dosen yang memiliki 

sertifikat kompetensi/profesi yang 

diakui oleh dunia usaha dan dunia 

industri; atau persentase pengajar yang 

berasal dari kalangan praktisi 

profesional, dunia usaha, atau dunia 

industri. 

 

 

 

20,00 % 

 

 

 

40,19 

 

 

 

200,95 

Meningkatnya 

kualitas dosen 

pendidikan tinggi 

Jumlah keluaran dosen yang berhasil 

mendapat rekognisi internasional atau 

diterapkan oleh 

masyarakat/industri/pemerintah per 

jumlah 

dosen. 

 

0,5 

Rasio 

 

1,23 

 

246,00 

Meningkatnya 

kualitas 

kurikulum dan 

pembelajaran 

Jumlah kerjasama per program studi S1 

dan D4/D3/D2/D1 
 

0,6 Rasio 

 

4,64 

 

773,33 

Meningkatnya 

kualitas 

kurikulum dan 

pembelajaran 

Persentase mata kuliah S1 dan 

D4/D3/D2/D1 yang menggunakan 

metode pembelajaran pemecahan 

kasus (casemethod) atau pembelajaran 

kelompok berbasis projek (team-based 

project) sebagai bagian dari bobot 

evaluasi. 

 

 

40,00 
% 

 

 

65,59 

 

 

164,00 

Meningkatnya 

kualitas 

kurikulum dan 

pembelajaran 

Persentase program studi S1 dan D4/D3 

yang memiliki akreditasi atau sertifikat 

internasional yang diakui pemerintah. 

 

5,00 % 

 

18,75 

 

375,00 

Meningkatnya tata 

kelola Satuan Kerja 

di lingkungan 

Ditjen Diktiristek 

Predikat SAKIP 
 

A Predikat 

 

A 

 

100 

Meningkatnya tata 

kelola Satuan Kerja 

di lingkungan 

Ditjen Diktiristek 

Nilai Kinerja Anggaran atas 

Pelaksanaan RKA-K/L 
 

92,00 Nilai 

 

96,93 

 

104,27 

Meningkatnya tata 

kelola Satuan Kerja 

di lingkungan 

Ditjen Diktiristek 

Persentase Fakultas yang Membangun 

Zona Integritas 
 

50,00 % 

 

100 

 

200,00 



 

32 

 

Sasaran Strategis 1 (IKU-1, IKU-5, IKU-7, IKU-8) 

Sasaran 

Strategi 

(SS-1) 

Student Achievement: (S) Tersedianya program studi yang berkualitas 

IKU-1 
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki 

pekerjaan;melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta 

Target Tahun 2025 Realisasi Tahun 2025 Capaian Tahun 2025 

60% 61,29% 102,14% 

ANALISIS PENCAPAIAN TARGET KINERJA 

Deskripsi Capaian Kinerja: 

Perguruan tinggi didorong untuk menghasilkan lulusan yang dapat segera beraktivitas 

setelah lulus dengan masa tunggu seminimal mungkin. Salah satu indikator keberhasilan 

perguruan tinggi dalam mendidik mahasiswanya terutama untuk jenjang sarjana strata 1 dan 

diploma adalah untuk dapat segera mendapatkan aktivitas setelah lulus. Aktivitas setelah lulus 

ini dibagi menjadi 3 kategori utama, yaitu bekerja, berwirausaha, dan melanjutkan studi. 

Kategori aktivitas bekerja dan berwirausaha memiliki target ideal masa tunggu kurang dari 12 

bulan dengan nominal pendapatan sebesar 1,2 x UMP kota tempat beraktivitas, sedangkan 

untuk kegiatan melanjutkan studi memiliki target ideal masa tunggu 12 bulan. Informasi 

tentang perhitungan indikator kinerja ini diambil dari penarikan data melalui tracer study. 

Tracer study adalah salah satu kegiatan wajib yang dilaksanakan oleh UNRI sebagai bentuk 

tanggung jawab untuk melakukan pelacakan alumni setelah lulus. Pelacakan ini dilakukan 

dengan melacak alumni yang sudah lulus dalam masa 1 tahun pada masa dilaksanakannya 

pelacakan sesuai dengan arahan dari Kemendikbudristek. Data hasil tracer study ini akan 

dilakukan pengolahan data berdasarkan kriteria perhitungan sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

n = responden yang merupakan lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil mendapat 

pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta. 

t =  total jumlah responden lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil dikumpulkan 

(terdapat batas minimum persentase responden yang dikumpulkan). 

k = konstanta bobot (bobot penuh diberikan kepada responden dengan gaji 1,2 (satu koma 
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dua) kali Upah Minimum Provinsi (UMP) tempat lulusan bekerja dan mendapatkan 

pekerjaan dengan waktu tunggu kurang dari 6 (enam) bulan. 

Pada tahun 2025 perhitungan capaian indikator kinerja ini dilakukan untuk lulusan 

tahun 2024. Jumlah seluruh lulusan UNRI pada tahun 2024 dan 2025 untuk jenjang S1 dan 

Diploma adalah sebanyak 4.703 orang dan yang sudah mengisi kuesioner tracer study sampai 

laporan ini dibuat adalah sebanyak 3.359 orang. Berdasarkan jumlah ini dapat disimpulkan 

response rate tracer study UNRI untuk lulusan S1 dan diploma adalah sebesar 94.29%. 

Rincian perolehan data lulusan 2024 dan 2025 untuk lulusan S1 dan Diploma dengan kriteria 

ideal adalah sebagai berikut: 

Perhitungan capaian ini formulasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang 

berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta Tahun 2021 s.d 

2025 adalah sebagai berikut  

 

Kegiatan-kegiatan dalam rencana kerja tahunan untuk pencapaian IKU1 adalah: 

1. Tracer study melalui web www.tracer.unri.ac.id. 

2. Mahasiswa yang akan diwisuda diwajibkan mengisi Tracer Study. 

3. Magang Mahasiswa di Industri dan Lapangan Kerja lainnya. 
4. Melaksanaan job fair. 

5. Mengikuti kegiatan expo sebagai ajang mahasiswa berkarya dan berwirausaha. 

6. Pelatihan, kuliah umum kewirausahaan, workshop wirausaha dalam rangka 

peningkatan soft skill mahasiswa. 

7. Kerjasama dengan Disnaker Provinsi Riau dan bergabung dalam Indonesian 

Career Center network untuk informasi lowongan Pekerjaan. 

8. Bekerjasama dengan DUDI untuk kegiatan MUED. 
Kendala/Hambatan: 

1. Dikarenakan Pengisian Tracer Study dilakukan sewaktu wisuda, data lulusan yang 

bekerja dan berwirausaha masih minim. 

2. Tim pelaksana organisasi Tracer study di tiap Fakultas terlambat dibentuk. 

3. Daftar kuesioner didalam tracer study belum terintegrasi dengan kebutuhan Prodi 

khususnya untuk akreditasi. 

4. Fungsi Aplikasi Tracer study belum banyak dipahami oleh alumni, dan anggapan bahwa 

pengsisian tracer study hanya untuk syarat wisuda. Namun belum dipahami manfaat 

44.77 
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dilakukannya tracer study. 

5. Tingkat persaingan didunia kerja sangat tinggi sehingga masih banyak alumni yang 

belum mendapatkan pekerjaan dibawah satu tahun. 

6. Masih rendahnya kualitas input yang berakibat pada kurangnya kompetitifnya lulusan 

untuk studi lanjut. 

7. Masih belum tumbuh secara masif budaya inovasi dan entrepreneurship untuk 

menghasilkan produk yang kompetitif dan bernilai jual tinggi. 

Solusi Mengatasi kendala: 

1. Mengupdate kembali data mahasiswa yang belum bekerja dengan HP/WA, email,website 

UNRI, dan sosialisasi media alumni. 

2. Pembentukan Tim Pelaksana dalam rangka mensosialisasikan dan updating data alumni 

yang belum bekerja 

3. Sosialisasi pentingnya tracer study kepada lulusan sewaktu wisuda. 

4. Menyempurnakan Daftar pertanyaan dalam tracer study dengan kebutuhan Fakultas 

Untuk Akreditasi. 

5. Membuat surat ke dengan menyiapkan data alumni yang belum valid, dan meminta 

Wadek 3 , Prodi dan Kajur untuk memperbaiki data kembali. 

6. Memberikan informasi kepada alumni tentang lowongan pekerjaan melalui website UPA 

Pengembangan Karir dan Kewirausahaan UNRI. 

7. Selain lewat website, juga mengaktifkan email Blast untuk meginformasikan lowongan 

pekerjaan. 

8. Melaksanakan kegiatan rutin workshop/seminar/ pelatihan untuk membekali lulusan/ 

calon lulusan dalam menghadapi dunia kerja. 

 

Dokumentasi Kegiatan Workshop Entepreneur Studium Generale: 
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Dokumentasi Kegiatan WorkshopPembinaan Karir (Membentuk SDM UNRI yang Berkompeten, 

Berprestasi dan Berjiwa Entrepreneur) 

 

Dokumentasi Training Carrer Of Trainer 

 

Pihak yang berkompeten mengatasi kendala: 

1. Wakil Rektor Bidang Akademik 

2. Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni 

3. Kepala Biro Akademik dan Kemahasiswaan 

4. Dekan 

5. Wakil Dekan Bidang Akademik 

6. Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, Kerjasama, dan Alumni 

7. Kepala UPA Pengembangan Karier dan Kewirausahaan 

8. Ketua Jurusan 

9. Koordinator Program Studi 

Strategi untuk Pencapaian Target Kinerja Tahun 2025: 

1. Pembentukan tim Pengelola Tracer Study dan User Study di awal tahun. 

2. Menetapkan Program/kegiatan yang mendukung peningkatan mutu lulusan, studi lanjut, 

dan kewirausahaan dalam Rencana Kerja tahun 2025 seperti Pelatihan Kewirausahaan, 

Penguatan Kemampuan Bahasa Asing, dan Pelatihan Penguatan soft skills dan hard 

skills; 
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3. Pengembangan kegiatan Career Week,Job Fair, dan Virtual Career Fair. 

4. Penguatan Kerjasama dengan DUDI yang menguntungkan dan memberikan manfaat 

kepada UNRI, DUDI dan Alumni. 

5. Evaluasi Hasil Tracer Study dalam rangka perbaikan mutu Pendidikan UNRI dan 

program-program dan kegiatan yang dilakukan oleh UPA Pengembangan Karir dan 

Kewirausahaan. 
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IKU 5 
Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional 

atau diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen 

Target Tahun 2025 Realisasi Tahun 2025 Capaian Tahun 2025 

0,50 1,23 204,63% 

ANALISIS PENCAPAIAN TARGET KINERJA 

 

Deskripsi Capaian Kinerja: 

Produktifitas dosen dalam melaksanakan penelitian dan pengabdian pada  

Masyarakat serta inovasi merupakan salah satu indikator penting suatu perguruan 

tinggi yang berdaya saing. UNRI telah berupaya meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produk penelitian agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas. Capaian 

indikator kinerja ini telah tertuang di dalam kontrak kinerja dengan jumlah publikasi 

Internasional yang terindeks global sebagai bentuk luaran penelitian yang telah 

direkognisi serta protoype penelitian RnD, prototype industri, produk inovasi, 

paten, yang telah didaftarkan sebagai produk penelitian dan kegiatan pengabdian 

pada masyarakat yang dihasilkan berupa paten maupun model yang diterapakan oleh 

masyarakat. 

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian masyarakat yang berhasil mendapat 

rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen 

menggambarkan rasio luaran yang dihasilkan dari kegiatan penelitian dan 

pengabdian masyarakat dengan jumlah dosen yang ada pada tahun pelaporan. 

Luaran yang dimaksudkan dibatasi pada 14 kriteria yang dikelompokkan menjadi 2 

Jenis Karya, yaitu: Karya Tulis Ilmiah (terdiri dari 9 kriteria), dan Karya Terapan 

(terdiri dari 5 kriteria) IKU 5 dihitung dengan menjumlahkan semua luaran yang 

dihasilkan dosen ber NIDN/NIDK selama tahun pelaporan untuk masing masing 

kriteria. Dari hasil penjumlahan setiap kriteria selanjutnya dikalikan dengan 

konstanta bobot. Nilai terbobot dari setiap kriteria selanjutnya dijumlahkan dan 

hasilnya dibagi dengan jumlah dosen NIDK/NIDN 

 

Adapun cara menghitung indikator kinerja ini adalah : 
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Perhitungan kinerja ini dianalisis berdasarkan formulasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

 

Sumber :  

 

Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Jumlah keluaran dosen yang berhasil 

mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan oleh asyarakat/industri/pemerintah 

per jumlah dosen Tahun 2021 s.d 2025 adalah sebagai berikut: 
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Seminar Internasional URICSET 2025 

 
 

 
Seminar Internasional ISEEP 2025 

 

Selama tahun 2025 UNRI mampu menghasilkan luaran penelitian dan pengabdian masyarakat 

sebanyak 3.025 luaran yang terdistribusi dalam 10 kriteria. Dari total luaran sebesar 3.025 

capaian IKU 5 UNRI untuk tahun 2025 mencapai 1,23. Dengan realisasi sebesar itu maka 

capaian kinerja UNRI untuk IKU 5 adalah sebesar 204,63 %. 

Kegiatan – Kegiatan dalam rencana kerja tahunan untuk melaksanakan pencapaian indikator 

kinerja  (IKU-5): 

1. Penyusunan dan peutakhiran pedoman penelitian dan pengabdian 

2. Pelaksanaan sosialisasi dan coaching clinic penyusunan proposal 

3. Memfasilitasi pelaksanaan penelitian dan pengabdian sesuai dengan skema pendanaan 

yang ditetapkan. 

            

      . 
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Workshop Pendampingan Penulisan Proposal RIKUB 

 

Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan: 

1. meningkatnya kesadaran dan komitmen intelektual perguruan tinggi, yaitu para 

dosen di UNRI, dalam melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. Mereka aktif berperan dalam menghasilkan luaran yang sesuai dengan 

target yang telah ditetapkan. 

2. perbaikan dalam sistem manajemen mutu pengelolaan kegiatan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat menjadi kunci kesuksesan. Proses penjaminan 

mutu, mulai dari tahap input, proses, hingga luaran kegiatan, berjalan dengan baik 

sesuai dengan peraturan dan standar yang telah ditetapkan. 

3. Komitmen luar biasa dari pimpinan UNRI memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi pencapaian indikator kinerja ini. Kebijakan dan keputusan yang 

diambil untuk mendorong serta mendukung kegiatan-kegiatan yang memberikan 

kontribusi terhadap pencapaian target memegang peranan yang sangat penting. 

Kendala/ Hambatan: 

1. Rendahnya hasil inovasi dari penelitian dan pengabdian pada masyarakat. 

2. Belum optimalnya kegiatan penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang 

dilaksanakan hanya sebagai pemenuhan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Solusi Mengatasi kendala: 

1. Mendorong dosen untuk berinovasi dan berkompetisi dengan memanfaatkan 

pendanaan dari berbagai sumber terutama riset Nasional dan pemberian reward untuk 

yang mendapatkannya. 

2. Penguatan Jurnal 



 

42 

 

Pihak yang berkompeten mengatasi kendala: 

1. Wakil Rektor Bidang Akademik  

2. Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni 

3. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

4. Dekan 

5. Wakil Dekan Bidang Akademik 

6. Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, Kerjasama, dan Alumni 

7. Ketua Jurusan 

Strategi untuk pencapaian target kinerja tahun 2025: 

1. Mendorong dosen untuk berinovasi dengan memanfaatkan pendanaan dari berbagai 

sumber terutama riset Nasional dan pemberian reward untuk yang mendapatkannya 

2. Memperkuat kualitas keluaran penelitian dan pengabdian pada masyarakat 

3. Mengakselerasi dosen untuk melaksanakan penelitian dan pengabdian pada 

masyarakat melalui skema unggulan 
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IKU-7 

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (casemethod) atau 

pembelajaran kelompok berbasis  projek  (team-based  project)  sebagai bagian dari bobot evaluasi. 

Target Tahun 2025 Realisasi Tahun 2025 Capaian Tahun 2025 

40% 65,59% 163,98% 

ANALISIS PENCAPAIAN TARGET KINERJA 

 

Deskripsi Capaian Kinerja 

Metode pemecahan kasus (case method) adalah metode pembelajaran yang dilakukan 

dengan memberikan sebuah kasus. Mahasiswa berperan sebagai “protagonis" yang 

berusaha untuk memecahkan sebuah kasus. Mahasiswa juga melakukan analisis terhadap 

kasus untuk membangun rekomendasi solusi, dibantu dengan diskusi kelompok untuk 

menguji dan mengembangkan rancangan solusi. Disamping itu kelas juga berdiskusi 

secara aktif dengan mayoritas dari percakapan dilakukan oleh mahasiswa sedangkan 

dosen memfasilitasi dengan cara mengarahkan diskusi, memberikan pertanyaan, dan 

observasi. Metode pembelajaran berbasis project (team-based project). Pada metode 

pembelajaran ini, kelas dibagi menjadi kelompok lebih dari 1 (satu) mahasiswa untuk 

mengerjakan tugas bersama-sama selama jangka waktu yang ditentukan. Kelompok 

diberikan masalah nyata yang terjadi di masyarakat atau pertanyaan kompleks, lalu 

diberikan ruang untuk membuat rencana kerja dan model kolaborasi. Setiap kelompok 

juga mempersiapkan presentasi/karya akhir yang ditampilkan di depan dosen, kelas, atau 

audiens lainnya yang dapat memberikan umpan balik yang konstruktif. Evaluasi dari 

kegiatan pembelajaran adalah 50% dari bobot nilai akhir berdasarkan kualitas partisipasi 

diskusi kelas (case-method) dan/atau presentasi akhir project-based learning. Perhitungan 

IKU 7 didasarkan pada jumlah mata kuliah yang menggunakan case method atau team-

based project sebagai metode pembelajaran dan bagian dari bobot evaluasi dibandingkan 

dengan total jumlah mata kuliah,Indikator kinerja ini menggambarkan kurikuluim yang 

diterapkan dan adaptif untuk dapat dimplementasikan saat luusa n terjun dalam kehidupan 

masyarakat. Cara untuk melatih daya analisis mahasiswa salah diantaranya dengan 

membiasakan mereka memecahkan studi kasus dalam pembelajaran. Mahasiswa akan 

dilatih mencari akar permasalahan, menjelaskan faktor “mengapa” suatu fenomena 

terjadi, berpikir kritis, dan berusaha mencari solusi terbaik. Mahasiswa juga akan terlatih 

untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman dalam pemecahan 

masalah. Dalam hal ini pembelajaran dilakukan dengan case method. Selain berbasis 

case method, pembelajaran berupa team based project juga dapat melatih mahasiswa 

dalam pemecahan masalah. Kreativitas mahasiswa dituntut di sini untuk keberhasilan 
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merancang proyek yang ditentukan. Kolaborasi dengan teman-teman sekelas nyata 

diperlukan dalam penyelesaian proyek. Proses pembelajaran ini memungkinkan proses 

inquiry yang dimulai dari melakukan observasi, memunculkan pertanyaan, membimbing 

mahasiswa, serta mengintegrasikan berbagai materi dalam kurikulum. Adapun cara 

menghitung indikator kinerja ini adalah: 

 

 

 

perhitungan kinerja ini dianalisis berdasarkan formulasi dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang 

menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (casemethod) atau pembelajaran 

kelompok berbasis projek (team-based project) sebagai bagian dari bobot evaluasi Tahun 

2021 s.d 2025 adalah sebagai berikut: 

 

97.11 

74.42 

165.90 

131.72 

163.98 

 -

 20.00

 40.00

 60.00

 80.00

 100.00

 120.00

 140.00

 160.00

 180.00

2021 2022 2023 2024 2025

Tr
en

d
 C

ap
ai

an
 (

d
al

am
 %

)

IKU7

6
7

%

6
7

%

6
7

%

6
7

%

6
7

%

6
7

%

6
7

%

6
7

%

6
7

%

6
7

%

7
0

.2
3

%

7
4

.9
0

%

4
6

.4
4

%

7
0

.9
5

%

6
7

.0
0

%

6
2

.0
6

%

6
9

.7
1

%

6
1

.8
5

%

7
0

.0
6

%

8
5

.8
4

%

1
0

4
.8

2
%

1
1

1
.7

9
%

6
9

.3
2

% 1
0

5
.8

9
%

9
9

.9
9

%

9
2

.6
2

%

1
0

4
.0

4
%

9
2

.3
1

%

1
0

4
.5

6
%

1
2

8
.1

2
%

CAPAIAN IKU7

Target Capaian %



 

45 

 

 Kegiatan : 

1. Melakukan workshop restrukturasi kurikulum ditingkat Prodi dan Fakultas; 

2. Melakukan pendataan mata kuliah dengan komponen nilainya; 

3. Melakukan workshop dan pendampingan penginputan RPS pada SATU UNRI. 

Faktor Penyebab Keberhsilan/Kegagalan: 

Adanya peningkatan pemahaman dosen terhadap penyelenggaraan pembelajaran dengan 

metode case method dan team-based project.                                                                                                                        

Kendala/Hambatan: 

1. Aplikasi Learning Management System (LMS) UNRI yang masih harus 

terus dikembangkan sehingga lebih optimal; 

Membudayakan dosen menulis RPS sesuai dengan materi dikelas dan menginput 

kedalam sistem dan aplikasi SATU UNRI. 

Solusi Mengatasi kendala: 

1. Melakukan sosialisasi sistem pembelajaran case method atau team-based project dan 

sistem evaluasi pembelajaran kepada dosen; 

2. Pengembangan Aplikasi Learning Management System (i-LMS) UNRI dan 

SELASIH UNRI yang menerapkan LMS dalam bentuk PJBL; 

3. Pelatihan tentang metode pembelajaran berbasis case-method dan team-based 

project dilakukan secara periodik di lingkungan universitas, fakultas dan Prodi. 

Pihak yang berkompeten mengatasi kendala: 

1. Wakil Rektor Bidang Akademik  

2. Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Kerjasama dan Sistem Informasi 

3. Dekan beserta Wakil Dekan 

4. Lembaga Penjaminan Mutu dan Pengembangan Pembelajaran 

5. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

6. UPA Teknologi Informasi dan Komunikasi 

7. Ketua Jurusan dan Koordinator Program Studi 
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Strategi untuk pencapaian target kinerja tahun 2025: 

1. Pemberian Hibah Model Pembelajaran PJBL akan terus dilakukan; 

2. Pengembangan Aplikasi Learning Management System (i-LMS) UNRI dan 

SATU UNRI yang menerapkan LMS dalam bentuk PjBL. 

3. Seminggu sebelum kuliah dimulai, setiap dosen penanggungjawab mata kuliah 

wajib mengupload RPS utuh (rubrik penilaian Project Based/Team- based Project, 

case method dengan ketentuan IKU7). 
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IKU 8 
Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau 

sertifikat internasional yang diakui pemerintah. 

Target Tahun 2025 Realisasi Tahun 2025 Capaian Tahun 2025 

5% 9,52% 190,48% 

ANALISIS PENCAPAIAN TARGET KINERJA 

Deskripsi Capaian Kinerja 

Indikator Kinerja Utama 8 merupakan kinerja persentase jumlah Program Studi (PS) 

S1/D4/D3/D2/D1 yang memiliki Akreditasi Internasional yang dikeluarkan oleh 

lembaga akreditasi atau sertifikasi yang sudah diakui Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan dalam persetujuan internasional (sesuai dengan keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 83/P/2020 tentang Lembaga Akreditasi 

Internasional) terhadap jumlah PS S1/D4/D3/D2 yang telah menghasilkan lulusan 

dalam Jambi. Dewasa ini pemerintah mendorong agar perguruan tinggi bisa meraih 

akreditasi internasional dianggap penting sebagai jaminan kualitas perguruan tinggi di 

mata publik internasional. Salah satu manfaat akreditasi internasional itu untuk 

recognition (pengenalan), sehingga perguruan tinggi juga diketahui oleh perguruan 

tinggi luar negeri. Tahun 2025 Prodi yang telah memperoleh akreditasi internasional 

adalah sebanyak 12 prodi dari 67 prodi S1 dan Diploma (18,75%) di UNRI. Prodi-

prodi yang telah memperoleh akreditasi Internasional tersebut adalah: 

1. Prodi Ekonomi Pembangunan  

2. Prodi Akuntansi 

3. Prodi Manajemen 

4. Prodi Kedokteran 

5. Prodi Keperawatan 

6. Prodi D4 Pariwisata 

7. Prodi Ilmu Komunikasi 

8. Prodi Ilmu Pemerintahan 

9. Prodi Sosiologi 

10. Prodi Administrasi Publik 

11. Prodi Administrasi Bisnis 

Adapun cara menghitung indikator kinerja ini adalah : 
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Dimana: 

n = Jumlah program studi SI dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau 

sertiflkasi internasional yang diakui pemerintah. 

t = Jumlah program studi SI dan D4/D3 yang telah memiliki lulusan atau 

pernah meluluskan minimal 1 kali. 

perhitungan kinerja ini dianalisis berdasarkan formulasi dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Keterangan Jumlah Pembagi (Jlh 

Prodi S1 dan 

Diploma) 

Hasil Perhitungan 

(Capaian IKU) 

a b c d = b : c x 100 

Prodi Diploma/S1 yang memiliki 

akreditasi internasional atau sertifikat 

internasional 

12 64 18,75 

JUMLAH 12 64 18,75 

 

Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Persentase program studi S1 dan 

D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui 

pemerintah Tahun 2021 s.d 2025 adalah sebagai berikut: 
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Kegiatan-kegiatan dalam rencana kerja tahunan untuk melaksanakan 

pencapaian indikator kinerja (IKU-8): 

1. Mengevaluasi kurikulum berbasis Outcome-Based Education (OBE) sesuai 

syarat mutu lembaga akreditasi Internasional; 

2. Melaksanakan Asistensi Penyusunan Dokumen Akreditasi Internasional untuk 

prodi- prodi yang siap untuk akreditasi internasional; 

3. Memfasilitasi anggaran sarana dan prasarana untuk Akreditasi Internasional 

Faktor Pennyebab Keberhasilan: 

1. kekuatan dan soliditas kerja sama yang berasal dari seluruh unsur institusi. 

Kerja sama tersebut mulai dari para pimpinan di UNRI hingga pelaksana teknis 

di lapangan. Koordinasi aktif dan intensif tidak hanya dilakukan pada level 

unsur teknis, namun juga turut melibatkan unsur pimpinan (Rektorat dan 

Dekanat). Koordinasi antar pihak yang berjalan baik telah terbukti mampu 

menampilkan performa seluruh sumber daya Universitas secara optimal dalam 

mencapai kriteria-kriteria yang berstandar internasional. 

2. Budaya mutu yang telah berjalan sangat baik di lingkungan UNRI juga turut 

menunjang keberhasilan yang telah dicapai sejauh ini dalam pemerolehan 

akreditasi dan sertifikasi internasional 

Kendala/Hambatan: 

Kuantitas dan kualitas dari beberapa infrastruktur penunjang (laboratorium) yang masih 

perlu untuk ditingkatkan agar menjadi semakin sesuai dengan standar-standar yang 

ditetapkan di level internasional dan mampu memenuhi syarat yang dituntut oleh 

lembaga akreditasi internasional. 

Solusi Mengatasi kendala: 

Memenuhi Sarana dan Prasarana yang dibutuhkan untuk akreditasi Internasional 

disamping mengisi self assesment report 

Pihak yang berkompeten mengatasi kendala: 

1. Wakil Rektor Bidang Akademik  

2. Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuangan 

3. Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni 

4. Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Kerjasama, dan Sistem Informasi 

5. Dekan beserta Wakil Dekan, Direktur beserta Wakil Direktur 
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6. Lembaga Penjaminan Mutu dan Pengembangan Pembelajaran 

7. Ketua Jurusan dan Koordinator Program Studi 

Strategi untuk pencapaian target kinerja tahun 2025: 

1. Mengganggarkan Dana di Tahun 2025 untuk memenuhi Sarana dan Prasarana 

yang dibutuhkan disamping mengisi self assesment report untuk Akreditasi 

Internasional. 

2. memfasilitasi prodi-prodi yang sedang mengajukan proses penilaian 

akreditasi internasional. 
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Sasaran 

Strategi 

(SS-2) 

Terciptanya Kemandirian dan Prestasi Mahasiswa yang Handal 

IKU-2 
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 Yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) 

sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional 

Target Tahun 2025 Realisasi Tahun 2025 Capaian Tahun 2025 

30% 16.09% 53,64% 

ANALISIS PENCAPAIAN TARGET KINERJA 

Deskripsi Capaian Kinerja: 

Cakupan Indikator Kinerja Utama (IKU) 2 dihitung dari pelaksanaan 2 (dua) program. 

Pertama, persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan 

pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi. Pengertian kegiatan di luar 

kampus dijelaskan secara rinci dalam buku panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

yaitu: (1) Pertukaran pelajar; (2) Magang/praktik kerja; (3) Asisten mengajar di satuan 

pendidikan; (4) Penelitian/riset; (5) Proyek kemanusiaan; (6) Kegiatan wirausaha; (7) 

Studi/proyek independen; (8) Membangun desa/kuliah kerja nyata; dan (9) Bela negara. Di 

samping itu, diukur pula persentase pertukaran mahasiswa di luar program studi dalam 

perguruan tinggi yang sama dan mahasiswa inbound yang merupakan mahasiswa 

S1/D4/D3/D2/D1 yang diterima perguruan tinggi dalam program pertukaran pelajar di luar 

Perguruan Tinggi (eksternal). Kedua, persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang 

meraih prestasi. Mahasiswa berprestasi diartikan sebagai mereka yang meraih posisi juara 

1, 2, atau 3 dalam kompetisi tingkat internasional, nasional, atau provinsi dan dipandu oleh 

dosen pembimbing dari universitas. 

Indikator kinerja ini menggambarkan implementasi merekdeka belajar yang meliputi 8 

aktivitas, yaitu pertukaran pelajar, magang atau praktek kerja, asistensi mengajari di satu 

pendidikan, penelitian/riset, proyek kemanusiaan, kegiatan wirausaha, studi/proyek 

independen dan membangun desa. Adapun cara menghitung indikator kinerja ini adalah 

: 
 

 

Dimana: 

  a = Jumlah mahasiswa SI dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di  
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         luar program studi sesuai kriteria minimal 

b = Jumlah mahasiswa inbound SI dan D4/D3/D2 yang diterima dalam program 

pertukaran mahasiswa sesuai kriteria minimal 

c = Jumlah prestasi oleh mahasiswa 

d = Jumlah mahasiswa yang memenuhi syarat menjalankan kegiatan pembelajaran di luar 

program studi 

y = Total jumlah mahasiswa aktif 
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Trend capaian kinerja dari tahun 2021-2025 dan analisis Perbandingan target dan 

realisasi tahun berjalan beserta Perbandingan realisasi tahun berjalan dengan target 

jangka menengah/target akhir renstra. 

 
Grafik 1 Tren capaian kinerja IKU2 

 

 

Kegiatan-kegiatan dalam rencana kerja tahunan untuk melaksanakan pencapaian 

indikator kinerja(IKU-2): 

1. penerbitan SK Rektor tentang panduan/pedoman pelaksanaan MBKM di Universitas 

Riau; 

2. dokumen pengakuan SKS pelaksanaan MBKM; 

3. dokumen konveksi sks pelaksanaan MBKM; 

4. Penguatan MBKM Perprodi; 

5. Memfasilitasi Mahasiswa yang akan mengikuti Kompetensi; 

6. Memberikan Pembinaan internal dan pendampingan oleh dosen kepada mahasiswa 

yang akan mengikuti kompetensi 
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Faktor penyebab keberhasilan/kegagalan: 

1. Terdapat regulasi dan kebijakan MBKM yang mendukung implementasi MBKM. 

Regulasi dan kebijakan tersebut diterjemahkan dalam bentuk aktivitas pengembangan 

sistem akademik untuk mengakomodasi pengusulan MBKM oleh mahasiswa dan 

validasi mata kuliah MBKM oleh dosen pembimbing akademik mahasiswa. Regulasi 

dan kebijakan tersebut juga telah diterjemahkan dalam Standar Operasional Prosedur 

(SOP) pelaksanaan MBKM. 

2. Terdapat kesiapan dosen dan tenaga kependidikan untuk mendorong MBKM di 

setiap program studi. 

3. Tersedianya sumber daya mahasiswa yang memiliki keminatan dalam mengikuti 

kompetisi baik penalaran dan minat bakat. 

4. Tersedianya bantuan dana yang diberikan kepada mahasiswa. 

5. Pembinaan dan pendampingan yang optimal oleh bidang kemahasiswaan. 

6. Keterlibatan semua stakeholder dalam mengawal setiap kompetisi mulai dari 

unsur Organisasi Kemahasiswaan (ORMAWA), tenaga kependidikan dan dosen 

pembimbing. 

7. Masih  ada  keterlambatan  dalam  memberikan  insentif  prestasi  sehingga 

dikhawatirkan berpengaruh terhadap minat mahasiswa melaporkan prestasinya. 

Kendala/Hambatan: 

 

1. Relaksasi Kurikulum yang mengadaptasi MBKM belum merata di semua prodi 

D3/D4/S1 

2. Pelaksanaan MBKM belum sepenuhnya terkait dengan kerjasama berbagai 

stakeholders 

3. Masih diperlukan perubahan budaya dan persepsi tentang belajar di luar kampus dari 

sisi mahasiswa. Partisipasi dalam program merdeka belajar memerlukan perubahan 

budaya dan mindset dimana mahasiswa harus dapat menentukan target akademis dan 

softskill secara mandiri, mengembangkan cara berpikir kreatif dan proaktif. 

4. Masih diperlukan monitoring dan evaluasi atas mutu pelaksanaan MBKM di tingkat 

program studi secara intensif dan konsisten, sedemikian rupa sehingga capaian 

pembelajaran mata kuliah dapat dipastikan tercapai melalui kegiatan di luar kampus. 

5. Kurang maksimalnya pembinaan dan pendampingan kompetisi 

6. Tidak semua mahasiswa yang memiliki prestasi melaporkan prestasinya 
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Solusi Mengatasi Kendala: 

1. Implementasi 9 Kegiatan MBKM. 

2. Meningkatkan program-program pembinaan UKM, Organisasi Kemahasiswaan, 

Penalaran Mahasiswa dan Karakter mahasiswa. 

3. Menyelenggarakan program kompetisi Nasional dan Internasional. 

4. Sosialisasi program MBKM di semester 3 oleh masing-masing prodi yang 

dikoordinasikan oleh Tim Talenta Fakultas 

Pihak yang berkompeten mengatasi kendala: 

1. Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni 

2. Kepala Biro Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni 

3. Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, Kerja Sama dan Alumni 

4. Kepala UPA Pengembangan Karier dan Kewirausahaan 

5. Ketua Jurusan 

6. Koordinator Program Studi 

Strategi untuk pencapaian target kinerja tahun 2026: 

1. Implementasi 9 Kegiatan MBKM flagship; 

2. Mengembangkan MBKM Mandiri; 

3. Meningkatkan program-program pembinaan UKM, Organisasi Kemahasiswaan, 

Penalaran Mahasiswa dan Karakter mahasiswa; 

4. Mengikuti dan menyelenggarakan program kompetisi Nasional dan Internasional. 

5. Prodi wajib menyelesaikan relaksasi kurikulum yang menghasilkan 20 SKS di luar 

kampus (terpaket dengan baik) dengan menuntaskan dengan menggunakan pilihan 

9 bentuk program MBKM hak mahasiswa 

6. Sosialisasi program MBKM di semester 3 oleh masing-masing prodi yang 

dikoordinasikan jurusan sehingga bisa diformulasikan Fakultas. 

7. Web Fakultas adalah kompilasi dari formulasi jurusan dan prodi untuk MBKM dan 

Fakultas wajib berinovasi sesuai dengan keunggulan masing-masing 

8. Mendorong mahasiswa untuk lebih berperan aktif dalam melaporkan prestasi yang 

diperoleh melalui aplikasi sistem prestasi 
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(IKU-3, IKU-4, NKA, ZI) 

Sasaran 

Strategi 

(SS-3) 

Terciptanya tata kelola berbasis Good University Governance /GUG 

IKU 3 

Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, 

bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa 

berkegiatan di luar program studi 
 

Target Tahun 2025 Realisasi Tahun 2025 Capaian Tahun 2025 

20% 61,44% 307,22% 
 

ANALISIS PENCAPAIAN TARGET KINERJA 

Deskripsi Capaian Kinerja: 

Indikator Kinerja ini menggambarkan kualitass dosen baik dari aspek akademik maupun 

profesionalitasnya. Dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh 

dunia usaha dan dunia industri adalah dosen yang mempunyai sertifikat kompetensi dari 

Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK) yang diakui oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (dapat ditemukan di situs web Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan) 

atau sertifikat profesi dari Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) yang diakui oleh kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan sesuai yang terdaftar pada situs Badan Nasional Sertifikasi 

Profesi (BNSP) dan dapat ditemukan di https://bnsp.go.id/lsp. Sertifikasi dari Asosiasi 

Profesi atau sertifikasi Internasional yang tercakup adalah yang diakui oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan dan daftar lembaga yang diakui dapat ditemukan di situs web 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Praktisi adalah praktisi profesional, dunia 

industri, atau dunia kerja yang mengajar di Kampus. Adapun cara menghitung indikator 

kinerja ini adalah: 

 

 

Dimana: 

n = dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan 

dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, 

dunia usaha, atau dunia industri. 

a = jumlah dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri 

dan dunia kerja 

b = jumlah dosen yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia 

kerja 
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x = jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN) 

y = jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK) 

z = jumlah dosen dengan Nomor Urut Pendidik (NUP) 

 

Perhitungan kinerja ini dianalisis berdasarkan formulasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Persentase dosen yang memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase 

pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri 

Tahun 2021 s.d 2025 adalah sebagai berikut: 
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IKU-4 
Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui 

oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal 

dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri 

Target Tahun 2025 Realisasi Tahun 2025 Capaian Tahun 2025 

20% 40,19% 200,97% 

ANALISIS PENCAPAIAN TARGET KINERJA 

Deskripsi Capaian Kinerja: 

Indikator Kinerja ini menggambarkan kualitass dosen baik dari aspek akademik 

maupun profesionalitasnya. Dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang 

diakui oleh dunia usaha dan dunia industri adalah dosen yang mempunyai sertifikat 

kompetensi dari Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK) yang diakui oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sesuai yang terdaftar pada situs Badan 

Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) dan dapat ditemukan di https://bnsp.go.id/lsp. 

Sertifikasi dari Asosiasi Profesi atau sertifikasi Internasional yang tercakup adalah 

yang diakui oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan daftar lembaga yang 

diakui dapat ditemukan di situs web Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Praktisi adalah praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja yang mengajar di 

Kampus. Adapun cara menghitung indikator kinerja ini adalah: 

 

 

 

Dimana: 

n = dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha 

dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi 

profesional, dunia usaha, atau dunia industri. 

a = jumlah dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh 

industri dan dunia kerja 

b = jumlah dosen yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau 

dunia kerja 

x = jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN) 

y = jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK) 

z = jumlah dosen dengan Nomor Urut Pendidik (NUP) 
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Perhitungan kinerja ini dianalisis berdasarkan formulasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Persentase dosen yang memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase 

pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia 

industri. Tahun 2021 s.d 2025 adalah sebagai berikut: 
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Analisis Program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target kinerja 

Indikator Kinerja 

Dimana analisis program dan kegiatan terkait, yang mendukung perealisasian target 

indikator kinerja adalah: 

1. Mengikutsertakan dosen dalam workshop menjadi auditor penjaminan mutu 

bersertifikat BNSP; 

2. Memberikan bantuan biaya bagi dosen untuk mengikuti uji kompetensi/ profesi 

minimal bersertifikat BNSP 

3. Meningkatkan jumlah Dosen untuk aktif diasosiasi profesi dan menjadi tenaga ahli; 

4. Menjalin kerja sama dengan BNSP dalam peningkatan kompetensi dosen. 

Faktor penyebab keberhasilan pencapaian target Indikator Kinerja antara lain: 

Tingginya komitmen pimpinan untuk memfasilitasi kegiatan sertifikasi 

kompetensi/profesi dosen baik dari sumber dana PNBP BLU, maupun sumber dana 

lain. 

Kendala/Hambatan: 

1. Kurangnya Komitmen Dosen untuk mencatatkan hasil sertifikasi kompetensi 

pada SISTER dan SIMPEG 

2. Masih kurangnya dosen yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia 

industri atau dunia kerja. 

3. Prodi belum aktif mendaftarkan Dosen Praktisinya. 

Solusi Mengatasi kendala: 

1. Melakukan koordinasi dan pendampingan pencatatan kinerja dosen termasuk   

     hasil sertifikasi kompetensi di SISTER dan SIMPEG 

2. Memberikan kemudahan bagi praktisi untuk menjadi dosen di UNRI 

Pihak yang berkompeten mengatasi kendala: 

1. Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuangan 

2. Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Kerjasama, dan Sistem informasi 

3. Kepala Biro Bidang Perencanaan, Kerjasama, dan Hubungan Masyarakat 

4. Dekan 

5. Wakil Dekan Bidang Akademik 

6. Ketua Jurusan 

7. Koordinator Program Studi 
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Strategi untuk pencapaian target kinerja tahun 2025: 

1. Melakukan pemetaan Sumber Daya Manusia di UNRI 

2. Menetapkan kegiatan-kegiatan yang terkait dengan pencapaian Indikator 

Kinerja Utama dalam penyusunan Rencana Kinerja Tahunan 

3. Memperluas jaringan Kerjasama dengan Mitra 

4. Memfasilitasi dosen untuk memperoleh Sertifikasi Kompetensi/Profesi 

5. Memperkuat regulasi (peraturan rektor dan SOP) yang terkait dengan 

pengembangan karir dosen khususnya terkait dengan dukungan terhadap sertifikasi 

kompetensi dosen yang diakui oleh industri dan dunia kerja. 
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PERJANJIAN KINERJA - NILAI KINERJA ANGGARAN ATAS PELAKSANAAN 

RKA-K/L 

Target Tahun 2025 Realisasi Tahun 2025 Capaian Tahun 2025 

92% 96,93% 104,27% 

ANALISIS PENCAPAIAN TARGET KINERJA 

Deskripsi Capaian Kinerja 

Untuk mendapatkan nilai kinerja anggaran diperlukan evaluasi secara berkala. Evaluasi 

Kinerja Anggaran adalah proses untuk melakukan pengukuran, penilaian dan analisis atas 

kinerja anggaran tahun berjalan dan tahun anggaran sebelumnya untuk menyusun 

rekomendasi dalam rangka peningkatan kinerja anggaran. Evaluasi Kinerja Anggara 

merupakan instrumen penting untuk peningkatan kualitas enganggaran berbasis kinerja. 

Adapun cara menghitung 

indikator kinerja ini adalah : 

 

 
 

1. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran (EKA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. IKPA (Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran) 

 

 

 

 

94.91

100

100

EKA 
96,18

CAPAIAN RO
(75%)

PENGGUNAAN
SBK (10%)

EFESIENSI SBK
(15%)

Kualitas Hasil 

Pelaksanaan 

Anggaran

Revisi DIPA
Deviasi Halaman 

III DIPA

Penyerapan 

Anggaran
Belanja Kontraktual

Penyeles

aian 

Tagihan

Pengelol

aan UP 

dan TUP

Capaian Output

Universitas Riau 100,00 90,07 95,93 87,64 100,00 97,14 98,82

Bobot 10 15 0 10 10 0 25

Nilai Akhir 10,00 13,51 0,00 8,76 10,00 0,00 24,70

Nilai Aspek 98,82

Satuan Kerja

Kualitas Perencanaan Anggaran Kualitas Pelaksanaan Anggaran

TOTAL 

IKPA

100,0095,04

95,68
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Perhitungan kinerja ini dianalisis berdasarkan formulasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Komponen NKA Nilai Bobot Hasil Perhitungan 

a b c d=bxc 

EKA 96,18 50% 48.09 

IKPA 95,68 50% 47,84 

JUMLAH 96,93 

Perbandingan Capaian Indikator Kinerja nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan rka-k/l 

Tahun 2021 s.d 2025 adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk pencapaian kinerja yaitu: 

1. Percepatan Belanja modal dengan mengotimalkan pengadaan melalui e-

cataloque. 

2. Rapat Koordinasi dengan unit-unit kerja dalam rangka percepatan 

penyerapan anggaran 

3. Melakukan revisi Halaman III DIPA setiap Triwulan 

Kendala/Hambatan: 

1. Belum Optimalnya Realisasi Penyerapan Anggaran dan capaian output. 

2. Masih tingginya Deviasi halaman III DIPA 

3. Akurasi perencanaan terutama dalam breakdown anggaran per bulan 

Perencanaan berbasis waktu yang lebih spesifik belum dapat dilakukan secara 

konsisten, terutama dalam penjadwalan belanja per bulan. Beberapa belanja yang 

bersifat insidental yaitu belanja modal dan belanja kegiatan cenderung tidak 

konsisten dilaksanakan sesuai jadwal (dan bahkan cenderung banyak direalisasi 

di akhir tahun). 
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4. Konsistensi anggaran kegiatan dan mata anggaran belanja Pemahaman 

penyusun anggaran unit kerja dalam pemilihan nomenklatur program, kegiatan, 

dan belanja yang sesuai masih perlu dilakukan ditingkatkan konsistensinya. 

Proses verifikasi usulan anggaran tahunan sudah dilakukan, namun revisi 

belanja masih terjadi pada unit kerja 

5. Unri belum Menyusun SBK dan menggunakan SBK dalam penyusunan 

Anggaran 
 

Solusi Mengatasi kendala: 

1. Mengoptimalkan realiasi penyerapan anggaran dan capaian output. 

2. Menyelaraskan pelaksanaan kegiatan dengan pencairan dana/ 

pertanggungjawaban UP/TUP sesuai dengan Halaman III DIPA. 

3. Melakukan update Halaman III DIPA setiap Triwulan sesuai dengan ketentuan. 

 

Strategi untuk pencapaian target kinerja tahun 2025: 

1. Mengoptimalkan realiasi penyerapan anggaran dan capaian output dan melaksanakan 

Monev secara berkala. 

2. Mengoptimalkan realisasi penyerapan anggaran dan capaian output, serta 

melaksanakan kegiatan sesuai rencana agar deviasi halaman III DIPA tidak lebih dari 

5% dalam rangka mengoptimalkan Nilai Kinerja Anggaran UNRI. 

3. UNRI perlu penataan skala prioritas dengan melakukan klasifikasi belanja operasional 

dan pengembangan. Belanja operasional dapat dibuat merata setiap bulan, dan belanja 

pengembangan baik fisik maupun non fisik dibuatkan penjadwalan berbasis skala 

prioritas. Beberapa belanja modal (terutama gedung dan bangunan) dapat diantisipasi 

untuk segera diproses pengadaanya pada awal tahun anggaran. 

4. UNRI perlu memperkuat proses penganggaran yang sistematis dan berjenjang, proses 

penganggaran didasarkan atas target pendapatan, alokasi pagu unit kerja, prioritas 

kegiatan yang berorientasi pada capaian indikator kinerja utama (IKU), dan standar 

biaya. Proses desk evaluation dan verifikasi anggaran yang telah dilakukan sudah 

cukup baik, namun dalam proses realisasi belanja harus diperketat dengan melakukan 

pembatasan revisi dan termasuk pengetatan persyaratan revisi. 

5. Menyusun SBK dan menggunakannnya dalam penyusunan anggaran. 
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PERJANJIAN KINERJA – Persentase Fakultas yang membangun Zona Integritas 

Target Tahun 2025 Realisasi Tahun 2025 Capaian Tahun 2025 

50% 100% 200% 

ANALISIS PENCAPAIAN TARGET KINERJA 

 

Deskripsi Capaian Kinerja 

7 (tujuh) Fakultas dan 1 (satu) Program Pascasarjana sudah mencanangkan Pembangunan 

Zona Integritas menuju Wilayah bebas korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi bersih 

melayani (WBBM) dan mengisi LKE Zona Integritas pada Aplikasi 

Inspirasidikti.kemdikbudristek.go.id. Hasil Pengisian LKE Zona Integritas di Aplikasi 

Inspirasi DIKTI adalah sebagai berikut: 

No Unit Kerja Nilai Status 2025 

1 Fakultas 

Keperawatan 

37,64 Menunggu 

Penilaian TPI 

2 Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu 

Politik 

88,05 Menunggu 

Penilaian 

TPSK 

3 Fakultas 

Kedokteran 

35,87 Menunggu 

Penilaian 

TPSK 

4 Fakultas 

Keguruan dan 

Ilmu 

Pendidikan 

72,92 Menunggu 

Penilaian 

TPSK 

5 Pascasarjana 38,51 Menunggu 

Penilaian 

TPSK 

 

Fakultas yang sudah mengisi dan mengajukan ke tim penilai TP PTN/LLDIKTI adalah 

sebanyak 5 Fakultas dari 11 Fakultas dan Program Pascasarjana di lingkungan UNRI. 

Sehingga capaian untuk Indikator Kinerja Ini adalah 100%.  
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 Kegiatan-kegiatan dalam rangka mencapai Target IKU ini adalah sebagai berikut: 

1. Membentuk Tim Pengelola Zona Integritas di Tingkat Universitas dan Fakultas. 

2. Membentuk Tim Penilai PTN Universitas Riau. 

3. Sharing session dengan Narasumber dari Kemdikbudristek dalam rangka 

meningkatkan Komitmen Pimpinan dalam rangka membangun Zona Integritas 

pada Fakultas di lingkungan UNRI. 

4. Roadshow Pendampingan pengisian LKE dan teknis Pembangunan Zona 

Integritas ditingkat Fakultas. 

5. Benchmarking Zona Integritas ke Universitas yang sudah berpredikat WBK. 

6. Menganggarkan dana untuk pelaksanaan Zona Integritas di setiap Fakultas. 

 

Faktor penyebab keberhasilan/kegagalan: 

Komitmen yang tinggi dari pimpinan di UNRI baik di level Universitas, Fakultas maupun 

Direktorat/Lembaga/Satuan untuk mencanangkan Zona Integritas di unit masing-masing. 

Kendala/Hambatan: 

1. Komitmen Pimpinan Fakultas dan Pascasarjana masih perlu ditingkatkan 

untuk membangun Zona Integritas di unit masing-masing. 

2. Dokumen-dokumen yang dibutuhkan sebagai data dukung dalam penilaian Zona 

Integritas belum diarsipkan dengan baik. 

Pihak yang berkompeten mengatasi kendala: 

1. Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuangan. 

2. Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Kerjasama, dan Sistem Informasi 

3. Kepala Biro Keuangan dan Umum 

4. Kepala Biro Perencanaan, Kerjasama, dan Hubungan Masyarakat 

5. Kepala Biro Akademik dan Kemahasiswaan 

6. Dekan beserta Wakil Dekan, Direktur beserta Wakil Direktur 

7. Unit Penjaminan Mutu di Tingkat Fakultas 

8. Satuan Pengawas Internal 

Strategi Pencapaian Target Kinerja Tahun 2025: 

1. Membentuk Tim Pembangunan Zona Integritas ditingkat Universitas dan Fakultas 

2. Terus memberikan sosialisasi dan pendampingan terkait mekanisme dan tatacara 

penilaian Zona integritas dengan unit-unit kerja dilingkungan Riau. 

3. Meningkatkan pengetahuan SDM PTN terkait Pembangunan Zona Integritas. 
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Sasaran Strategis 4 (IKU-6, SAKIP) 

Sasaran 

Strategi 

(SS-4) 

Tersedianya sistem perencanaan dan Produk Inovasi yang unggul 

IKU-6 Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 

Target Tahun 2025 Realisasi Tahun 2025 Capaian Tahun 2025 

0,6 4,64 774,09% 

ANALISIS PENCAPAIAN TARGET KINERJA 

Deskripsi Capaian Kinerja 

Jaringan Kerjasama dengan mitra oleh UNRI akan memberikan dampak positif 

terhadap pengembangan UNRI. Jejaring Kerjasama juga merupakan salah satu 

indikator tingkat kepercayaan dengan perguruan tinggi tersebut serta merupakan 

bagian dari penilaian pemeringkatan PT dan akreditasi Institusi. Semestinya terdapat 

sekurang-kurangnya satu Kerjasama dengan mitra oleh masing-masing program studi. 

IKU 6 mencakup persentase PS S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama 

dengan mitra adalah pengukuran ketercapaian. Beberapa kriteria mitra kerja sama 

untuk PS S1 dan D4/D3/D2 beserta nilai konstantanya adalah sebagai berikut: 

 

 
Untuk kriteria kegiatan kerja sama PS S1 dan D4/D3/D2 dengan mitra antara lain: 

1. Pengembangan kurikulum bersama (merencanakan hasil (output) 

pembelajaran, konten, dan metode pembelajaran); 

2. Menyediakan kesempatan pembelajaran berbasis project (pjbl); 

3. Menyediakan program magang paling sedikit 1 (satu) semester penuh; 

4. Menyediakan kesempatan kerja bagi lulusan; 
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5. Mengisi kegiatan pembelajaran dengan dosen tamu praktisi; 

6. Menyediakan pelatihan (upskilling dan re-skilling) bagi dosen maupun 

instruktur; 

7. Menyediakan resource sharing sarana dan prasarana; 

8. Menyelenggarakan teaching factory (tefa) di kampus; 

9. Menyelenggarakan program double degree / joint degree; atau 

10. Melakukan kemitraan penelitian 

Adapun cara menghitung indikator kinerja ini adalah:ku 
 

 

Dimana: 

n = jumlah kerjasama pada PSS1 dan D4/D3/D2 yang memenuhi 

kriteria. t = jumlah PS S1 dan D4/D3/D2. 

k = konstanta bobot (pembobotan mempertimbangkan reputasi mitra). 

Perhitungan kinerja ini dianalisis berdasarkan formulasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Perbandingan capaian indikator kinerja jumlah kerjasama per program studi S1 

dan D4/D3/D2/D1 Tahun 2021 s.d 2025 adalah sebagai berikut: 

Sumber : Laporankerma.kemendiktisaintek.go.id  
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Kegiatan-kegiatan dalam rencana kerja tahunan untuk melaksanakan 

pencapaian indikator kinerja (IKU 6): 

1. Meningkatkan kerjasama dengan mitra yang sudah ada. 

2. Menjalin kerjasama baru dengan mitra yang lain baik dengan dunia usaha , 

lembaga pendidikan maupun Pemda/Kementerian. 

3. Berbagai Kegiatan di Desa Laboratorium Terpadu yang menyediakan 

wadah untuk meningkatkan capaian IKU yang lain, yaitu berupa kegiatan 

Penelitian, mendukung MBKM 

 

 

 

 

 

 

 

Kerja Sama dengan Ruang Guru 

 

 
MOU dengan MILA University 

 

Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan 

1. Kebijakan pimpinan dan universitas dalam memperluas mitra kerjasama baik di 

dalam maupun luar negeri yang ditindak lanjuti dengan kegiatan dan luaran di 

program studi. 

2. Pemetaan target mitra potensial yang bisa menghasilkan luaran yang sejalan 

dengan rencana strategis dan indikator kinerja UNRI. 

3. Kesiapan mitra dalam menerima inisiasi kerjasama dari UNRI. 
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Kendala: 

1. Pemahaman kerjasama pada sebagian besar prodi hanya terbatas pada dokumen 

kerjasama (MoU dan Moa), belum sampai pada tahap implementasi. 

2. Program Studi, Jurusan, Fakultas dan Universitas belum konsisten menindak lanjuti 

pelaporan di laporankerma.kemdikbud.go.id. 

3. Susahnya dari dosen yang memiliki kegiatan untuk membuat dokumen IA. 

4. Lambatnya atau kurangnya gerakan daripada Fakultas-Fakultas dalam 

melakukan atau membuat dokumen MoA, karena MoA merupakan tugas dari 

Fakultas atau Dekan/Wakil Dekan. 

Solusi: 

1. Menelusuri tata urutan perjanjian kerjasama mulai dari MoU, MoA, PKS/IA. 

2. Memperluas jaringan kerjasama. 

3. Lebih selektif dalam memilih mitra kerjasama, agar sesuai dengan yang 

dipersyaratkan pada Formula Baru untuk IKU 6 agar kerjasama yang dilakukan 

mendapatkan point nilai sesuai dengan formula IKU baru. 

4. Setiap Prodi wajib memiliki minimal 2 kerjasama yang terimplementasi dengan 

bukti Laporan Kerjasama, Implementation Arrangement, MoA, dan MoU (dan 

wajib tertib administratif) dan memastikan semuanya terinput di Laporankerma 

Kemdikbud) dan Implementasinya wajib berkelanjutan. 

5. Mensuport Dekan-Dekan supaya membuat dokumen MoA. 

Pihak yang berkompeten mengatasi kendala: 

1. Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Kerjasama, dan Sistem Informasi 

2. Dekan 

3. Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, Kerjasama dan Alumni 

4. Ketua Jurusan 

Strategi untuk pencapaian target kinerja tahun 2025: 

1. Dari segi kuantitas indikator kinerja kerjasama UNRI sudah terpenuhi sesuai target, 

namun UNRI harus tetap konsisten untuk melakukan pemetaan kerjasama dengan 

mitra potensial untuk bisa mengakomodir luaran dan kegiatan kerjasama dengan 

mitra di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada Masyarakat. 

2. Dari segi kualitas, UNRI perlu meningkatkan peringkat UNRI dengan menginisiasi 

program program unggulan UNRI khususnya untuk memenuhi indikator penilaian 

QS pada bidang International Faculty dan International Student Ratio. 
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3. Meningkatkan pelaporan dokumen IA melalui kegiatan Dosen Praktisi 

4. Melakukan kerjasama dengan perusahaan-perusahaan yang ada di Riau dan 

sekitarnya yang bertujuan untuk meningkatkan IKU 6 dari Wakil Rektor Bidang 

Perencanaan, Kerjasama, dan Sistem Informasi. 

5. Untuk MoU yang sudah kadaluarsa atau habis masa berlakunya kita akan 

melakukan kerjasama ulang 
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PERJANJIAN KINERJA - Predikat SAKIP (Target Tahunan A) 

Target Tahun 2025 Realisasi Tahun 2025 Capaian Tahun 2025 

A A 100% 

ANALISIS PENCAPAIAN TARGET KINERJA 

Deskripsi Capaian Kinerja 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) adalah instrumen yang digunakan 

instansi pemerintah dalam memenuhi kewajiban untuk mempertanggungjawabkan 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi, terdiri dari berbagai komponen yang 

merupakan satu kesatuan, yaitu perencanaan strategis, perencanaan kinerja, pengukuran 

kinerja, dan pelaporan kinerja.Perbaikan pemerintahan dan sistem manajemen merupakan 

agenda penting dalam reformasi birokrasi yang sedang dijalankan oleh pemerintah saat ini. 

Sistem manajemen pemerintahan diharapkan berfokus pada peningkatan akuntabilitas serta 

sekaligus peningkatan kinerja yang berorientasi pada hasil (outcome). Maka pemerintah 

telah menetapkan kebijakan untuk penerapan sistem pertanggungjawaban yang jelas dan 

teratur dan efektif yang disebut dengan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Hasil penilaian Evaluasi SAKIP UNRI Tahun 2025 yang dilakukan oleh Inspektorat Jenderal 

kementeriial Pendidikan, kebudayaan, Riset, dan teknologi menghasilkan nilai memuaskan 

(skor 90,00) dengan Predikat A. Secara detail hasil penilaian implementasi AKIP UNRI dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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Perbandingan Capaian Indikator Kinerja Predikat SAKIP Tahun 2021 s.d 2025 adalah 

sebagai berikut: 
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Kegiatan-kegiatan dalam rencana kerja tahunan untuk melaksanakan pencapaian 

predikat SAKIP yaitu: 

1. Menindaklanjuti Rekomendasi Hasil Evaluasi Sakip Tahun 2024. 

2. Mereviu Renstra UNRI 

3. Penyusunan RKT, 

4. Penyusunan PK Rektor UNRI yang kemudian didistribusikan kepada seluruh 

unit pelaksana akademik dan unit pendukungnya. Perencanaan kinerja didiskusikan 

dengan seluruh unit penerima perjanjian kinerja (PK) dan ditandatangani untuk 

dilaksanakan di tahun 2025. 

5. Pengumpulan data kinerja dan Pengukuran Capaian Kinerja Setiap Triwulan. 

6. Melaporkan hasil Pengukuran kinerja triwulan ke aplikasi Spasikita 

7. Penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2024 dan disampaikan tepat waktu. 

8. Reviu Laporan Kinerja 

9. Melakukan self assessment pada berbagai aspek AKIP 

Faktor penyebab keberhasilan/kegagalan: 

1. Komitmen yang tinggi dari pimpinan di UNRI baik di level Universitas, Fakultas 

maupun Direktorat/Lembaga/Satuan untuk mengimplementasikan akuntabilitas 

kinerja pada unit masing-masing. 

2. Perencanaan dan ketersediaan anggaran untuk mendukung pelaksanaan kegiatan- 

kegiatan mulai dari perencanaan, pengukuran, pelaporan dan evaluasi kinerja. 

3. Meningkatnya pemahaman tentang akuntabilitas pada level Universitas, Fakultas 

      maupun Direktorat/Lembaga/Satuan 

Kendala/Hambatan: 

1. Terkait pengelolaan SAKIP di UNRI masih sedikit pegawai yang memperoleh 

pelatihan terkait SAKIP. 

2. Dokumen-dokumen yang dibutuhkan sebagai data dukung dalam penilaian SAKIP 

belum diarsipkan dengan baik. 
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Solusi Mengatasi kendala: 

1. Mengikut sertakan lebih banyak pegawai untuk DIKLAT SAKIP, tidak hanya yang 

diselenggarakan oleh Kemdikbudristek, dalam rangka meningkatkan kompetensi dan 

pengetahuan tentang SAKIP. 

2. Memastikan seluruh dokumen dan data dukung yang diperlukan untuk penerapan 

SAKIP terdokumentasi dengan baik 

3. Waktu pelaporan yang hampir bersamaan di semua bidang, (SAKIP, Laporan 

ZI, pelaporan Tahunan dan lain-lain) dengan SDM yang terbatas. 

Pihak yang berkompeten mengatasi kendala: 

1. Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuangan 

2. Kepala Biro Keuangan dan Umum 

3. Dekan beserta Wakil Dekan, Direktur beserta Wakil Direktur 

4. Lembaga Penjaminan Mutu dan Pengembangan Pembelajaran 

5. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

6. UPA Teknologi Informasi dan Komunikasi 

7. UPA Bahasa 

8. UPA Perpustakaan 

9. UPA Pengembangan Karier dan Kewirausahaan 

10. UPA Bimbingan Konseling 

11. UPA Laboratorium Terpadu 

12. Satuan Pengawas Internal 

Strategi Pencapaian Target Kinerja Tahun 2025: 

Optimalisasi Nilai SAKIP dengan Menindaklanjuti Rekomendasi Hasil Evaluasi Sakip Tahun 

2025. 
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B Realisasi Anggaran 

1 Capaian Anggaran 

Pagu anggaran Universitas Riau dalam DIPA tahun 2025 sebesar Rp. 639.744.807.000. 

Dari pagu anggaran tersebut berhasil direalisasikan sebesar Rp.603.354.093.498 

dengan persentase daya serap sebesar 94,31% (Sisa dana Rp. 36,390,713,502). Dari sisa 

dana tersebut terdapat pagu sebesar Rp. 22.338.694.000 yang diblokir untuk efisiensi. 

Pagu tersebut di atas digunakan untuk membiayai pencapaian 4(empat) sasaran dan 10 

(sepuluh) indikator kinerja. Berikut rincian penyerapan anggaran pada tahun 2025 : 
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2 Efisiensi Anggaran 

Pada tahun 2025  Universitas Riau  mendapat  pagu sebesar Rp. 639.744.807.000, 

dari jumlah tersebut berhasil dilakukan efisiensi anggaran sebesar Rp. 

36,390,713,502 (5,69%) dari pagu anggaran hal ini mencerminkan penyerapan 

anggaran yang tinggi sekaligus menyisakan alokasi untuk kebutuhan berikutnya. Hasil 

efisiensi tersebut nantinya akan dipergunakan untuk: 

1. Belanja Barang dan Modal. 

2. Optimalisasi sarana dan prasarana pembelajaran. 

3. Optimalisasi aset untuk meningkatkan pendapatan. 

4.   Peningkatan kualitas sarana umum seperti jalan dan trotoar 

Efisiensi Anggaran berdasarkan jenis belanja Universitas Riau Tahun 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Jenis Belanja Pagu Blokir Realisasi %Realisasi Sisa Dana 

[51] Belanja Pegawai 207.632.481.000 0 210.871.485.729 101.56 -3.239.004.729 

[52] Belanja Barang 367.684.068.000 21.775.818.000 329.963.175.273 89.74 37.720.892.727 

[53] Belanja Modal 64.428.258.000 562.876.000 62.519.432.496 97.04 1.908.825.504 

Total 639.744.807.000 22.338.694.000 603.354.093.498 94.31 36.390.713.502 

 

Sumber Dana Pagu Blokir Realisasi  %Realisasi Sisa Dana 

Rupiah Murni 316.552.007.000 1.317.072.000 312.190.467.305 98.62 4.361.539.695 

Pinjaman ln 23.007.145.000 23.625.000 22.979.099.500 99.88 28.045.500 

Badan Layanan Umum 282.160.530.000 20.997.997.000 252.410.012.963 89.46 29.750.517.037 

Saldo Awal BLU 18.025.125.000 0 15.774.513.730 87.51 2.250.611.270 

Total 639.744.807.000 22.338.694.000 603.354.093.498 94.31 36.390.713.502 
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C Inovasi, Penghargaan, dan Program Crosscutting/Collaborative 

A. Inovasi 

1. Penguatan SATU UNRI  

SATU UNRI (Sistem Informasi Akademik Terintegrasi Universitas Riau) adalah 

platform digital yang dirancang untuk mengelola seluruh proses akademik secara 

terpadu. Sejak diluncurkan, sistem ini telah menjadi fondasi utama dalam mendukung 

layanan akademik di Universitas Riau. Dengan perkembangan teknologi dan tuntutan 

digitalisasi, Satu Unri terus dikembangkan agar mampu memberikan layanan yang lebih 

efisien, transparan, dan terintegrasi.  

Gambar 1 : Tampilan dashboard satu.unri.ac.id 

 

Pengembangan Satu UNRI diarahkan sebagai upaya strategis untuk meningkatkan 

kualitas tata kelola akademik dan layanan digital di Universitas Riau. Melalui otomatisasi 

proses akademik, sistem ini bertujuan meningkatkan efisiensi dengan mengurangi waktu 

dan biaya operasional secara signifikan. Selain itu, Satu UNRI dikembangkan untuk 

memastikan integrasi dan konsistensi data akademik yang selaras dengan sistem 

nasional, khususnya PDDikti, sehingga mendukung akurasi dan kepatuhan pelaporan. 

Dari sisi pembelajaran, Satu UNRI berperan sebagai penghubung antara sistem akademik 

dan Learning Management System (LMS) guna memperkuat implementasi pembelajaran 

digital dan blended learning. Seluruh pengembangan tersebut difokuskan pada 

peningkatan pengalaman pengguna dengan menyediakan antarmuka yang mudah 

digunakan, inklusif, dan adaptif bagi mahasiswa, dosen, serta tenaga kependidikan.  
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3. Integrasi SATU >< SELASI 

Sebagai bagian dari penguatan pembelajaran digital, integrasi Satu UNRI dengan 

Learning Management System (LMS) Selasi dihadirkan untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran daring dan hybrid secara lebih terpadu. Melalui integrasi ini, mahasiswa 

dapat mengakses materi perkuliahan, mengumpulkan tugas, serta melakukan absensi 

melalui satu platform yang terintegrasi dengan sistem akademik. Bagi dosen, integrasi 

ini mempermudah pengelolaan kelas dan aktivitas pembelajaran tanpa harus berpindah-

pindah sistem. Secara keseluruhan, konektivitas antara Satu UNRI dan LMS Selasi 

diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperkaya interaksi 

akademik, serta mendukung transformasi digital pendidikan di Universitas Riau.  

Gambar 5 : Tampilan Awal selasi.unri.ac.id 

4. Digitalisasi Ijazah Universitas Riau 

SANDI (Sistem Autentikasi dan Digitalisasi Ijazah) merupakan platform digital yang 

dikembangkan untuk mendukung proses penerbitan, penandatanganan, dan verifikasi 

ijazah serta transkrip akademik secara elektronik di Universitas Riau. Sistem ini diinisiasi 

oleh Biro Akademik dan Kemahasiswaan (BAK) dan dikembangkan oleh UPA TIK 

Universitas Riau sebagai bagian dari transformasi digital layanan akademik.  

 

 

Gambar 11 : Halaman Login sandi.unri.ac.id 
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5. Alat Pendeteksi Gula Darah Noninvasif Berbasis Biosensor Fleksibel Antena 

Biosensor antena ini memiliki keunggulan utama yaitu menggunakan substrat yang 

wearable sehingga memungkinkan untuk digunakan dan ditempatkan pada jari untuk 

memudahkan pendeteksian kadar gula dalam darah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Alat Pemilah Kualitas Buah Kelapa Sawit Bernama Smart Machine 

Sebuah alat cerdas untuk melakukan sortasi dan grading TBS secara otomatis dan 

presisi. Alat ini diciptakan untuk mengantikan motode tradisional sehingga BTS dapat 

disortir dan ditentukan mutunya berdasarkan tingkat kematangan dan kadar kimia pada 

BTS. 
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7. Batik Mangrove 

Pelatihan tentang teknik pembuatan batik menggunakan pewarna alami dari mangrove, 

mulai dari proses pengumpulan bahan baku, ektraksi warna, hingga penerapan pada kain. 

Proses pengeringan dan pewarnaan yang lebih ramah lingkungan juga menjadi fokus dari 

pelatihan ini. 
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1 Penghargaan 

Pada Tahun 2025, UNRI mendapatkan penghargaan antara lain: 

a. Unri berhasil menerima penghargaan untuk tiga program komunikasi unggulan, 

yaitu SILVER WINNER untuk Program komunikasi Budaya Inklusi; SILVER 

WINNER untuk program Komunikasi Tata Kelola (Governance) bidang 

Kesehatan, Keselamatan Kerja, dan Lingkungan (K3L); dan BRONZE WINNER 

untuk program Komunikasi Tata Kelola (Governance) bidang Keterbukaan 

Informasi publik. 

 

b. Universitas Riau  menerima penghargaan Baznas Awards 2025 dalam kategori 

Mitra Terbaik-Kampus Mitra Terbaik dalam acara penganugerahan. 

 

c. Universitas Riau (Unri) kembali menorehkan prestasi di kancah nasional dengan 

meraih empat penghargaan dalam ajang The 7th Anugerah Humas Indonesia (AHI) 

2025. Kompetisi yang diselenggarakan oleh Humas Indonesia. Dari sejumlah 
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kategori yang diikuti, Unri berhasil membawa pulang lima penghargaan, 

diantaranya Silver untuk Program Humas, Bronze untuk PPID Pelaksana, Bronze 

untuk Kanal Digital TikTok, dan Silver untuk Kartini Humas Indonesia. 

 
d. Universitas Riau (Unri) menyabet empat penghargaan dalam Anugerah Pendidikan 

Tinggi, Sains dan Teknologi (Diktisaintek) 2025, yang dihadiri oleh Menteri 

Diktisaintek Prof Brian Yuliarto di Gedung D Graha Diktisaintek Jakarta, Jumat 

(19/12) siang. Keempat trophy dan piagam tersebut  diterima langsung oleh Rektor 

Unri Prof Dr Sri Indarti SE MSi. Yaitu: dua Gold Winner (masing-masing 

Anugerah Humas untuk Kategori Media Sosial dan Website  Terbaik), Silver 

Winner (Kategori Perguruan Tinggi dengan Kerjasama Industri Terbaik) dan 

Bronze Winner (Kategori Perguruan Tinggi dengan Kerjasama Pemerintah/LSM 

Terbaik). Anugerah ini adalah yang kelima kali diterima Unri dalam pekan ini. 

Senin lalu (15/12),  memperoleh Anugerah Keterbukaan Informasi Publik untuk 

Kategori Perguruan Tinggi Negeri ”Informatif”.  
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e. Meraih Klasterisasi Mandiri Bidang Penelitian dan Pengabdian 

Pada level nasional dari 1159 perguruan tinggi, Universitas Riau masuk pada klaster 

Mandiri Berdasarkan Keputusan Direktur Riset, Teknologi, dan Pengabdian kepada 

Masyarakat Nomor 1114/E5/PG.02.00/2024 tanggal 4 Desember 2024 tentang 

Penetapan Klasterisasi Perguruan Tinggi berdasarkan Kinerja Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat. Kemendikbudristek telah menyusun Daftar Perguruan Tinggi 

Penyelenggaran Pendidikan Akademik dan Perguruan Tinggi Penyelenggaran 

Pendidikan Vokasi pada Klaster Mandiri, Utama, Madya, dan Pratama. 
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2 Program Crosscutting/Collaborative 

Pada tahun 2025, UNRI melakukan program crosscutting/ collaborative sebagai 

berikut: 

NO MITRA JUDUL PERAN MITRA PERAN UNRI 

1 Bank BTN 
(Persero) TBK   

 

Nota Kesepahaman Antara PT. Bank 
Tabungan Negara (Persero) TBK Dengan 

Universitas Riau 

TN berperan sebagai penyewa dan 
pengelola operasional mesin ATM 

dengan hak menempati dan 

menggunakan lahan/ruangan untuk 
penempatan serta pengoperasian ATM 

beserta fasilitas pendukungnya. BTN 

bertanggung jawab atas pemasangan, 
pemeliharaan, perawatan, dan 

perbaikan ATM, termasuk 

menanggung kerusakan yang timbul 
akibat pemasangan atau pengoperasian 

ATM. 

Universitas Riau berperan 
sebagai pemilik dan penyedia 

lahan/ruangan untuk 

penempatan dan 
pengoperasian mesin ATM. 

Universitas Riau menjamin 

status kepemilikan objek 
sewa, ketersediaan lokasi 

selama 24 jam, serta 

membantu kelancaran 
operasional dan pengamanan 

mesin ATM selama masa 

perjanjian berlangsung. 

2 Institut Pertanian 

Bogor ( IPB ) 

Akreditasi Dan Implementasi ISO 17025 

Untuk Pengembangan Laboratorium di 

Lingkungan Universitas Riau 

IPB University berperan sebagai mitra 

penyedia keahlian dan pendamping 

akreditasi, yang menyediakan tenaga 
ahli profesional serta melakukan 

pendampingan proses akreditasi dan 

implementasi ISO 17025:2017. IPB 
University juga memberikan izin 

penggunaan nama dan akreditasi 

laboratoriumnya serta menerima imbal 
hasil dari pendapatan bersih sesuai 

ketentuan perjanjian. 

Universitas Riau berperan 

sebagai penyedia dan 

pengelola utama 

laboratorium, yang 

bertanggung jawab 

menyiapkan gedung, sarana 
prasarana, SDM, legalitas, 

serta pembiayaan proses 

akreditasi ISO 17025:2017 
hingga laboratorium siap 

beroperasi. Universitas Riau 

juga menjalankan aktivitas 
bisnis jasa laboratorium dan 

memberikan imbal hasil 

kepada PIHAK KEDUA 
sesuai perjanjian. 

3 Institut Seni 

Indonesia  (ISI) 
Padang Panjang 

Kerja Sama Penyelenggaraan Kegiatan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi 

ISI Padang Panjang berperan sebagai 

mitra akademik dalam pelaksanaan 
kerja sama yang meliputi kontribusi 

pada kegiatan publikasi ilmiah dan 

karya akademik, pengembangan 
sumber daya manusia melalui 

pendidikan, pelatihan, dan kegiatan 

akademik lainnya, serta pelaksanaan 
kerja sama bidang lain yang disepakati 

bersama sesuai dengan keunggulan dan 

kompetensi institusi. sebelumnya ISI 
sudah mengundang dosen UNRI 

sebagai narasumber kegiatan di tahun 

2024 pada kegiatan akselerasi dan 
peninjauan kurikulum 

Universitas Riau berperan 

sebagai mitra strategis dalam 
mendukung dan 

melaksanakan kerja sama 

yang mencakup publikasi 

kersama, peningkatan 

kapasitas sumber daya 

manusia melalui program 
akademik dan nonakademik, 

serta pengembangan kerja 

sama bidang lain yang 
disepakati PARA PIHAK 

guna meningkatkan mutu 

pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada 

masyarakat. 

4 Kuasa Pengguna 
Anggaran (KPA) 

Sekretariat 

Dewan 
Perwakilan 

Rakyat Daerah 

(DPRD) 
Kabupaten 

Indragiri Hilir 

Jasa penyusunan naskah akademik dan 
draf rancangan peraturan daerah inisiatif 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Kabupaten Indragiri Hilir  
 

Sebagai pemberi tugas dan penanggung 
jawab anggaran, PIHAK KESATU 

membiayai kegiatan, menerima dan 

mengevaluasi hasil penyusunan 
Rancangan Peraturan Daerah dan 

Naskah Akademik, memberikan 

masukan/perbaikan, serta memfasilitasi 
koordinasi dan pembahasan bersama 

DPRD dan Pemerintah Daerah.  

Sebagai penyedia keahlian 
akademik, Universitas Riau 

menyusun Draf Rancangan 

Peraturan Daerah dan Naskah 
Akademik, melakukan 

harmonisasi dengan 

Kementerian Hukum, 
menyempurnakan hasil 

sesuai masukan, serta 

mendampingi pembahasan di 
DPRD. 
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NO MITRA JUDUL PERAN MITRA PERAN UNRI 

5 PT. Sinar Mas 

Argo Resources 

And Technology 
TBK 

Pendidikan, penelitian dan pengabdian  

masyarakat 

 serta peningkatan kualitas sumber daya 
manusia 

 

1. memfasilitasi proses tukar 

menukar informasi, data, dan 

pengetahuan dalam hal 
pengembangan keilmuan di sektor 

hulu hingga hilir perkebunan 

kelapa sawit.  
2. adanya Bimbingan, Konsultasi dan 

Seminar dimana PARA PIHAK 

bersedia menjadi narasumber 
kurikulum, workshop, seminar, 

Focus Group Discussion, kuliah 

umum, dan Dosen Praktisi 

1. Menyediakan Sumber 

Daya Manusia (SDM) 

yakni mahasiswa maupun 
dosen yang akan 

melakukan kegiatan yang 

berkaitan sesuai dengan 
keahliannya 

2. Perekrutan karyawan atau 

Campus Hiring atau Job 
Fair atau Recruitment 

Branding 

 Ibaraki Christian 

University  

kerja sama di bidang pendidikan dan 

penelitian.  

 
 

Kerja sama ini diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja institusi serta 

memberikan manfaat yang lebih luas 
dalam pengembangan akademik dan 

kerja sama internasional. 

Meningkatkan hubungan 

kelembagaan serta 

merealisasikan kegiatan dan 
program-program kemitraan 

di lingkungan Para Pihak. 

7 Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara 

dan Lelang 
Pekanbaru 

(KPKNL) 

 

Peningkatan Pelayanan Pengelolaan 

Kekayaan Negara, Penilaian, Dan Lelang 

Dalam Mendukung Tri Dharma Perguruan 
Tinggi  

Berperan sebagai mitra praktis dan 

teknis dengan memberikan 

pendampingan serta keahlian dalam 
pengelolaan Barang Milik Negara 

(BMN), mendukung kegiatan 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat, serta berkontribusi 

dalam peningkatan kapasitas dan 

kompetensi SDM melalui berbagi 
praktik terbaik di bidang kekayaan 

negara dan lelang. 

Berperan sebagai mitra 

akademik yang menyediakan 

sumber daya dosen dan 
mahasiswa untuk 

pelaksanaan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat, 

mendukung pengembangan 

ilmu pengetahuan dan 
peningkatan kualitas SDM, 

serta bekerja sama dengan 

KPKNL Pekanbaru dalam 
kajian, pendampingan, dan 

penguatan tata kelola BMN. 

8 Pemerintah Kota 
Dumai 

Kerja Sama Tridharma Perguruan Tinggi Mendapatkan bantuan tenaga ahli, 
kerja sama pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat  

 

Meningkatkan dan 
mengembangkan 

kemampuan sumber daya 

PARA PIHAK dalam 
melaksanakan kegiatan di 

bidang 

pendidikan/pengajaran, 
penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

9 Pemerintah 

Provinsi Riau 

Penyelenggaraan Beasiswa pendidikan 

pemerintah Provinsi Riau Bagi Mahasiswa 
Provinsi Riau pada Universitas Riau 

Program Beasiswa di Jenjang 

Sarjana/Diploma 4  ( S-1/D-4) Magister  ( 
S-2) Dan Doktoral ( S-3) 

Untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia Provinsi Riau. 

Untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia 
Provinsi Riau melalui 

pemberian beasiswa kepada 

Mahasiwa Universitas Riau 

10 PT. Rajawali 

Insan Nusantara ( 
RIN ) 

Pelaksanaan Program Hilirisasi Riset - 

Sinergi 

a. Menjadi Mitra dalam 

menyelenggarakan 

pengembangan di bidang 
Penelitian  

b. Memperoleh laporan kegiatan 

selesai dilaksanakan 

 

a. Melaksanakan 

Pengembangan dibidang 
Penelitian dan 

mendapatkan fasilitas 
untuk kegiatan penelitian 

yang dilaksanakan di PT. 

Rajawali Insan Nusantara. 
b. Mendapatkan pendanaan 

dan natura dari PT. 

Rajawali Insan Nusantara 
lama 2 tahun.  

11 Sekretaris Dewan 

Perwakilan 

Rakyat Daerah  

Jasa Penyususnan Naskah Akademik Dan 

Draf Rancangan Peraturan Daerah Inisiatif 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Kabupaten Indragiri Hilir 

a. Mendapatkan bantuan 

Kelompok/Tim Ahli yang 

disediakan oleh Pihak Kedua 
b. Menerima master cetak laporan   

 

a. Mendapatkan pendapatan 

PNBP. 

b. Mendapatkan fasilitas 
pendukung lainnya berupa 

pendampingan dalam 

rangka pengumpulan data 
di lapangan. 

c. Mendapatkan bantuan 

informasi /data untuk 
memulai pelaksanaan 

kajian  
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NO MITRA JUDUL PERAN MITRA PERAN UNRI 

12 Universitas 

Maritim Raja Ali 

Haji  

Pelaksanaan kuliah kerja nyata (Kukerta) 

berdampak bersama   

 

1. Mendapat dukungan akademik dan 

keilmuan dari UNRI untuk 

penguatan program pengabdian 
masyarakat di wilayah Kepri. 

2. Mahasiswa UMRAH bisa terlibat 

dalam program Kukerta bersama, 
belajar dari praktik terbaik UNRI, 

dan memperluas wawasan lintas 

daerah 
3. Kolaborasi dengan UNRI 

mendukung penerapan pengabdian 

berbasis data, kebutuhan lokal, dan 
SDGs 

4. UMRAH memperoleh akses 

memperluas jejaring pengabdian 
hingga ke Provinsi Riau. 

5. Potensi kerja sama lanjutan seperti 

penelitian, seminar, workshop, 

publikasi bersama, dan program 

MBKM. 

1. UNRI mendapatkan 

mitra strategis dalam 

pelaksanaan pengabdian 
masyarakat yang 

berdampak dan selaras 

dengan indikator kinerja 
perguruan tinggi. 

2. Mahasiswa dan dosen 

UNRI dapat menjangkau 
wilayah Provinsi 

Kepulauan Riau yang 

sebelumnya belum 
tersentuh program 

Kukerta. 

3. Kolaborasi dengan UNRI 
mendukung penerapan 

pengabdian berbasis data, 

kebutuhan lokal, dan 

SDGs.. 

4. UMRAH memperoleh 

akses memperluas 
jejaring pengabdian 

hingga ke Provinsi Riau. 

5. Potensi kerja sama 
lanjutan seperti 

penelitian, seminar, 

workshop, publikasi 
bersama, dan program 

MBKM. 

13 UIN Mahmud 
Yunus 

Batusangkar 

Pendidikan, Penelitian, Dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat Serta Pengembangan 

Kelembagaan 

UIN Mahmud Yunus Batusangkar 
berperan sebagai mitra akademik dalam 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi dan Program Merdeka Belajar–
Kampus Merdeka (MBKM) melalui 

kegiatan pendidikan, penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat, 
publikasi ilmiah, serta pengembangan 

sumber daya manusia sesuai 

kewenangannya. 

Universitas Riau berperan 
sebagai mitra strategis dalam 

pengembangan dan 

pelaksanaan kerja sama Tri 
Dharma Perguruan Tinggi 

dan Program Merdeka 

Belajar–Kampus Merdeka 
(MBKM) melalui kegiatan 

pendidikan, penelitian, 

pengabdian kepada 
masyarakat, publikasi ilmiah, 

serta pengembangan sumber 

daya manusia sesuai 
kewenangannya. 

14 Lembaga 

Sertifikasi Profesi 
Teknologi Data 

Digital Indonesia 

(LSP-TDDI) 
 

Pendidikan, Penelitian, Dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat Serta Pengembangan 
Sumber Daya Manusia 

Lembaga Sertifikasi Profesi 

Teknologi Data Digital Indonesia 
berperan sebagai mitra profesional 

dalam penyelenggaraan sertifikasi 

kompetensi, peningkatan 
keterampilan dan keahlian di bidang 

teknologi data digital, serta 

dukungan terhadap kegiatan 
pendidikan, penelitian terapan, dan 

pengembangan sumber daya manusia 

sesuai standar kompetensi yang 
berlaku. 

Universitas Riau berperan 

sebagai penyelenggara 
pendidikan tinggi yang 

mendukung pelaksanaan 

kerja sama dalam bidang 
pendidikan, penelitian, 

pengabdian kepada 

masyarakat, dan 
pengembangan sumber daya 

manusia, termasuk 

penyediaan sumber daya 
akademik, dosen, mahasiswa, 

serta sarana pendukung sesuai 

kewenangannya. 

15 Anadolu 

University 

kerja sama pendidikan dan penelitian Lembaga Sertifikasi Profesi Teknologi 

Data Digital Indonesia berperan 

sebagai mitra profesional dalam 
penyelenggaraan sertifikasi 

kompetensi, peningkatan keterampilan 

dan keahlian di bidang teknologi data 
digital, serta dukungan terhadap 

kegiatan pendidikan, penelitian 

terapan, dan pengembangan sumber 
daya manusia sesuai standar 

kompetensi yang berlaku. 

Universitas Riau berperan 

sebagai penyelenggara 

pendidikan tinggi yang 
mendukung pelaksanaan 

kerja sama dalam bidang 

pendidikan, penelitian, 
pengabdian kepada 

masyarakat, dan 

pengembangan sumber daya 
manusia, termasuk 

penyediaan sumber daya 

akademik, dosen, mahasiswa, 
serta sarana pendukung 

sesuai kewenangannya. 
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NO MITRA JUDUL PERAN MITRA PERAN UNRI 

16 Talkcloud 

Indonesia 

Pendidikan digital dan integrasi teknologi 

melalui platform pembelajaran daring, 

pelatihan, serta program pengembangan 
kolaboratif 

TalkCloud Indonesia berperan sebagai 

mitra penyedia solusi teknologi 

pendidikan digital melalui 
pengembangan dan integrasi platform 

pembelajaran daring, pelaksanaan 

pelatihan pemanfaatan teknologi 
pembelajaran, dukungan teknis 

kegiatan akademik daring, serta 

penerapan standar keamanan data dan 
perlindungan privasi. 

Universitas Riau berperan 

sebagai mitra akademik dan 

pengguna yang 
mengimplementasikan 

teknologi pembelajaran 

digital dalam kegiatan 
akademik dan administrasi, 

melibatkan sivitas akademika 

dalam pelatihan dan riset 
kolaboratif, serta 

menghasilkan luaran 

akademik bersama. 

17 Bezmialem Vakif 

University, 

Turkey 
 

untuk bekerja sama dalam pengembangan 

dan peningkatan keunggulan akademik di 

kedua institusi berdasarkan prinsip saling 
menguntungkan serta saling menghormati 

kemandirian masing-masing pihak 

Bezmialem Vakif University berperan 

sebagai mitra akademik internasional 

dalam pelaksanaan kerja sama 
pendidikan dan penelitian melalui 

pertukaran mahasiswa, dosen, dan 

tenaga kependidikan, pertukaran 

informasi dan publikasi ilmiah, serta 

pelaksanaan kegiatan pengajaran dan 

penelitian kolaboratif sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 

Universitas Riau berperan 

sebagai mitra akademik 

dalam pelaksanaan kerja 
sama pendidikan dan 

penelitian melalui fasilitasi 

pertukaran mahasiswa, 

dosen, dan tenaga 

kependidikan, pertukaran 

informasi akademik dan hasil 
penelitian, serta 

penyelenggaraan kegiatan 

pengajaran dan penelitian 
bersama sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

18  PT. Bina Enviro 

Nusa 

Jasa Pengangkutan dan Pengolahan 

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 
(B3) 

PT. Bina Enviro Nusa berperan sebagai 

penyedia jasa pengangkutan, 
pengumpulan, dan pengolahan Limbah 

B3 yang bertanggung jawab atas 

pelaksanaan pengangkutan dan 
pengolahan Limbah B3 sesuai 

peraturan perundang-undangan. PT. 

Bina Enviro Nusa menjamin 
keselamatan selama pengangkutan, 

menyediakan sarana dan prasarana 

yang memenuhi standar, memberikan 

informasi status dan metode 

pengolahan, menerbitkan Sertifikat 
Pengolahan Limbah B3, serta 

melaporkan manifest elektronik kepada 

instansi terkait. 

Universitas Riau berperan 

sebagai penghasil Limbah 

B3 yang menggunakan jasa 

pengangkutan, pengumpulan, 

dan pengolahan Limbah B3. 
Universitas Riau 

berkewajiban menyediakan 

informasi Limbah B3 secara 
benar dan lengkap, 

melakukan pembayaran jasa 

sesuai perjanjian, serta 

melengkapi dan melaporkan 

manifest elektronik kepada 
instansi terkait. 

19 Kementerian 
pelindungan 

pekerja migran 

indonesia / 
Badan 

pelindungan 

pekerja migran 
indonesia 

sinergi penyelenggaraan penempatan dan 
pelindungan  

pekerja migran indonesia melalui 

tridharma perguruan tinggi  
 

KP2MI/BP2MI berperan sebagai 
instansi pemerintah yang menyediakan 

kebijakan, data, informasi, serta 

dukungan program terkait pelindungan 
dan penempatan Pekerja Migran 

Indonesia, serta mendukung 

pelaksanaan pendidikan, penelitian, 
pengabdian kepada masyarakat, 

peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, dan penyebarluasan informasi 
sesuai kewenangannya. 

Universitas Riau berperan 
sebagai mitra akademik yang 

melaksanakan kegiatan 

pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada 

masyarakat, berkontribusi 

dalam peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, serta 

mendukung diseminasi 

informasi terkait pelindungan 
dan penempatan Pekerja 

Migran Indonesia melalui 

kegiatan akademik dan 
pengabdian sesuai ketentuan 

yang berlaku. 

20 Lembaga 
Sertifikasi Profesi 

Manajemen 

Kewirausahaan 
Cerdas (LSP 

MKC) 

 

uji sertifikasi kompetensi 
 

LSP MKC berperan sebagai pelaksana 

dan penjamin mutu uji kompetensi, 

dengan menyiapkan dan menugaskan 

asesor, melaksanakan uji kompetensi 
sesuai standar yang berlaku, serta 

menetapkan dan menyampaikan hasil 

uji kompetensi kepada peserta dan 
PIHAK KESATU. 

Universitas Riau berperan 
sebagai penyelenggara dan 

fasilitator uji kompetensi 
dengan menyiapkan peserta, 
Tempat Uji Kompetensi 

(TUK), serta sarana dan 

prasarana pendukung, serta 
menanggung biaya 

pelaksanaan uji kompetensi 

sesuai skema yang ditetapkan. 

Tabel. . . Kegiatan Crosscutting/Collaborative UNRI Tahun 2025 
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BAB IV Penutup 
Laporan kinerja Universitas Riau ini menyajikan informasi atas hasil-hasil kinerja yang dicapai 

Tahun Anggaran 2025 secara menyeluruh, dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan tinggi 

dan dapat memberikan nilai tambah dan kemanfaatan secara nyata bagi masyarakat. Berbagai 

keberhasilan maupun kekurangan sebagaimana tercermin dalam capaian indikator kinerja telah 

tergambarkan secara rinci pada tabel dan uraian penjelasan diatas. Kami menyadari 

sepenuhnya bahwa untuk dapat memenuhi target kinerja yang ditetapkan dalam Renstra 

Universitas Riau 2021-2025 masih memerlukan upaya dan kerja keras serta koordinasi internal 

maupun eksternal 

Ringkasan Kinerja 

Grafik  Capaian Kinerja Organisasi 
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CAPAIAN KINERJA ORGANISASI
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Grafik  Capaian Kinerja Keuangan 

 
Capaian Kinerja UNRI pada tahun 2025 secara keseluruhan dinyatakan baik dengan 

capaian rata-rata % dari 11 Indikator Kinerja yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 

2025. Meskipun masih terdapat 1 Indikator Kinerja yang belum tercapai, yaitu :IKU-2 

Persentase 16,09% Mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang menjalankan kegiatan pembelajaran 

di luar program studi atau meraih prestasi, namun secara keseluruhan capaian kinerja UNRI 

melebihi target yang ditetapkan pada Tahun 2025. Capaian Kinerja tersebut turut didukung 

oleh kinerja  keuangan  di  Tahun  2025  dengan  penggunaan  anggaran  sebesar 

Rp. 603.867.089.440,- atau 94,39% dari total Pagu Anggaran UNRI Tahun 2025 yang sebesar  

Rp. 639.744.807.000,- 

Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapat perhatian antara lain: 

1. Peningkatan Kompetensi Mahasiswa dan daya saing Lulusan; 

2. Peningkatan Kualitas Dosen dan peran dosen diluar kampus; 

3. Peningkatan kualitas penelitian; 

4. Pengembangan Aplikasi LMS UNRI dalam rangka mendukung pembelajaran 

case method dan PjBL; 

5. Penguatan kelembagaan dan akreditasi; 

6. Sarana dan prasarana untuk akreditasi internasional masih kurang, khususnya 

pada prodi- prodi yang berbasis laboratorium; 

7. Implementasi SAKIP di UNRI belum optimal; dan 

8. Pelaksanaan Program dan Kegiatan yang masih belum optimal dalam rangka 

pencapaian target kinerja yang sudah ditetapkan. 

94.31%

5.69%

Capaian Kinerja Keungan

Realisasi Dana



 

93 

 

Untuk meningkatkan kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan 

dilakukan ke depan antara lain: 

1. Peningkatan Kualitas Lulusan melalui Pelatihan Penguatan Soft Skills dan   

        Hard Skills; Pelatihan Kewirausahaan, dan Penguatan Kemampuan Bahasa. 

2. Implementasi Kegiatan MBKM dan Mengembangkan bentuk pembelajaran 

MBKM Lokal; 

3. Peningkatan Kompetensi Dosen dengan memfasilitasi dosen untuk 

memperoleh Sertifikasi Kompetensi/Profesi; 

4. Memperluas Jaringan kerjasama dengan Mitra dan mempromosikan Sumber 

Daya Manusia UNRI ke Mitra; 

5. Memperkuat kualitas keluaran penelitian dan pengabdian pada masyarakat 

dan mendorong dosen untuk berinovasi dan berkompetisi terutama 

penelitian/riset Nasional; 

6. Pengembangan Aplikasi Learning Management System (i-LMS) UNRI; 

7. Memenuhi Sarana dan Prasarana yang dibutuhkan dalam rangka akreditasi 

internasional; 

8. Optimalisasi implementasi SAKIP di UNRI dan menindaklanjuti 

rekomendasi hasil evaluasi SAKIP oleh Kemdikbudristek; dan 

9. Mengoptimalkan Program dan Kegiatan dalam rangka pencapaian target 

kinerja yang sudah ditetapkan. 

Laporan Kinerja ini diharapkan dapat memberikan informasi secara transparan 

kepada seluruh pihak yang terkait mengenai tugas fungsi UNRI, sehingga dapat 

meberikan umpan balik guna peningkatan kinerja pada periode tahun berikutnya. 

Secara internal Laporan Kinerja ini harus dijadikan motivator untuk lebih 

meningkatkan kinerja organisasi dengan jalan selalu menyesuaikan indikator-indikator 

kinerja yang ada dengan perkembangan tuntutan stakeholders, sehingga UNRI dapat 

semakin dirasakan keberadaaannya oleh masyarakat dengan pelayanan yang 

profesional. 
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Lampiran 
 

 

A Perjanjian Kinerja Awal dan Akhir 

1 Perjanjian Kinerja Awal 
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2 Perjanjian Kinerja Akhir 
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B Pengukuran Kinerja 

1 Triwulan I 
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2 Triwulan II 
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3 Triwulan III 
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4 Triwulan IV 
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C    Surat Pernyataan Laporan Kinerja Telah Direviu 
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